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ABSTRAK

Nama : Fajri Rahman

NIM : 190209029

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI

Judul : Kontribusi Praktik Berbahasa dalam Keluarga terhadap

Keterampilan Berbicara Anak
Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.Ag
Pembimbing II : Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd., M.Pd
Kata Kunci : Kontribusi, Praktik Bahasa, Keterampilan Berbicara

Penelitian tentang kontribusi Pratik berbahasa dalam keluarga terhadap keterampilan
berbicara anak didasarkan pada permasalahan yang ditemukan di lapangan di MIN 8
Aceh Barat Daya masih ada siswa kurang keterampilan berbicaranya karena
kurangnya praktik berbahasa yang baik dalam keluarga. Padahal, orang tua sudah
mulai membiasakan menggunakan Bahasa Indonesia sejak dini, namun faktor
lingkungan memengaruhi bahasa anak. Maka, peneliti ingin mengetahui kontribusi
praktik berbahasa dalam keluarga terhadap keterampilan berbicara anak dengan jenis
penelitian kuantitatif metode eksperimental Jenis one group pretes-postest desain.
Tempat penelitian di MIN 8 Aceh Barat Daya dan juga lingkungan keluarga anak
dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angketdan dokumentasi.
Angket yang diuji kemudian dianalisis datanya. Maka, mendapatkan hasil analisis
data bahwa kontribusi praktik berbahasa dalam keluarga sangatlah cukup baik dengan
hasil N-Gain kelas eksperimen yang rata-rata persentasinya yaitu 69% dengan
kategori cukup efektif. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa adanya
kontribusi praktik berbahasa dalam keluarga yang cukup terhadap keterampilan
berbicara anak kelas Va MIN 8 Aceh Barat Daya.
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Akhirnya kepada Allah SWT jualah penulis berserah diri, karena tidak
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BAB I
PENDAHALUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa memilki empat komponen, diantaranya
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis.' Keempat komponen
tersebut saling berkaitan dalam perkembangannya, dimulai dengan tahapan
tingkatan usia baik dari kandungan sampai lahir dan tumbuh. Setiap komponen
keterampilan berbahasa pasti akan dilalui oleh seorang anak, maka dari itu
dimulai dari pendidikan awal yaitu keluarga untuk membantu proses
perkembangan keterampilan ini.

Keluarga pada dasarnya mampu memberikan pengalaman berbahasa yang
baik kepada anak, maka tidak heran bahwasanya faktor anak mendapatkan bahasa
antara lain 1alah orang tua. Namun juga tidak jarang kita jumpai masih banyak
keluarga yang seakan mengabaikan faktor yang satu ini, padahal sudah terlihat
jelas dampak dari hal tersebut, seperti masih banyak anak yang malu dalam
berbahasa Indonesia, pengucapan bahasa Indonesia yang tidak baku, bahkan
masih banyak anak yang mendapati kesan bahwa bahasa Indonesia adalah suatu
yang tidak wajib.

Lingkungan keluarga dipandang sebagai faktor penentu utama terhadap
perkembangan anak dalam pembelajaran bahasa sesuai dengan bahasa Ibu. Dalam

hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Yusuf Aya 1-3 berikut:

'Nida, Learning a Foreign Language,(Versi Terjemahan 2011), h.00.



oaiall) Gral e Sali (AT (2) &sliad Akl e T8 5031 G) (1) cuead) s &g atls Ly

(3) Cnthlad) (pal ALB fa &K ()5 18D 130 L) LA 51 Ly

Artinya: *“ Alif Lam Ra. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an) yang nyata (dari
Allah). Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan berbahasa
Arab agar kalian memahaminya. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling
baik melalui wahyu Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum

itu adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui. (Q.S. Yusuf Ayat 1-3)?

Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Rasulullah
Saw. Bersabda:
40 Yl 5l Adluda) 3 adlases o1 5ald 3kl e A1) i
Artinya: “Tiap bayi yang lahir dalam keadaan fitrah (suci). Orang tuanyalah yang
membuat ia menjadi Yahudi (jika mereka Yahudi, Nasrani (jika mereka Nasrani),
atau Majusi (jika mereka Majusi). Seperti binatang syang lahir sempurna, adakah

engkau melihat mereka terluka pada saat lahir”.(H.R. Bukhari)

Besarnya pengaruh keluarga terhadap perkembangan anak, mulai dari
tingkah laku, bahasa, pemikiran dan lain-lain. Keluarga perlu memberikan
dampak positif terhadap perubahan perilaku anak, karena merupakan aspek
penting dalam tumbuh kembang anak. Salah satu perubahan tersebut adalah

bahasa. Tidak heran jika bahasa memiliki dampak besar pada kehidupan anak,

2 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir
Jilid 4, (Bogor: Pustaka Imam Asy Syafii, 2015), h.390.



karena memungkinkan orang untuk bekomunikasi dengan orang lain dan terlibat
dalam kegiatan sosial lainnya.

Beralih dari Bahasa Indonesia kita juga harus menyadari bahwasanya
bahasa daerah bukanlah suatu hal yang salah, dan bahkan harus dilestarikan
sebagaimana disebutkan dalam amanat Pasal 32 Ayat 2 UUD 1945, yang
menyatakan bahwa negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai
kekayaan budaya nasional. Dengan ayat itu, negara memberi kesempatan dan
keleluasaan kepada masyarakat untuk melestarikan dan mengembangkan
bahasanya sebagai bagian dari kebudayaannya masing—masing.3

Dengan bahasa, semua orang dapat mengenal dirinya sendiri, sesamanya,
lingkungan, ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral atau agama. Usia sekolah
dasar ini merupakan masa perkembangan pesat kemampuan mengenal dan
menguasai kosakata (vocabulary). Menurut Abin Syamsuddin dalam Ahmad
Susanto, anak-anak mengetahui sekitar 2.500 kata di awal periode ini (usia 6-7
tahun) dan sekitar 50.000 kata di akhir.* Muhamed A. Khalfan menyebutkan
bahwa seorang anak hingga berusia sembilan tahun memiliki kemampuan untuk
menguasai hingga tujuh bahasa yang berbeda, bila ia dihadapkan pada kebutuhan
untuk berkomunikasi sehari-hari dalam bahasa tersebut.’ Hal yang demikian

merupakan kecenderungan atau kemampuan yang alami yang dimliki oleh

3 https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/artikel-detail/797/pelindungan-bahasa-daerah-dalam-

kerangka-kebijakan-nasional-kebahasaan, diakses tanggal 1 Juni 2023 pukul 11.59 wib.

*Ahmad Susanto, Teori Belajar daPembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada,
Media Group,2013), h.10.

*Muhamed A Khalfan, Anakku Bahagia Anakku Sukses: Panduan Islami bagi Orang Tua
dalam Membesarkan Anak, (Jakarta: Pustaka Zahra,2004), h.22.



https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/artikel-detail/797/pelindungan-bahasa-daerah-dalam-kerangka-kebijakan-nasional-kebahasaan
https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/artikel-detail/797/pelindungan-bahasa-daerah-dalam-kerangka-kebijakan-nasional-kebahasaan

seorang anak tatkala ia masih berusia kanak-kanak dan ini merupakan karunia
yang besar yang diberikan oleh Allah, tentu dengan maksud yeng besar pula.

Sebagaimana dijelaskan dalam Alquran Surat Ar-Rum Ayat 22 berikut:

Craalell oY i3 b ) A0 3l g kil stk g G 15 o sl (318 4 ey
Artinya : “ Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui “. (Q.S. Ar-
Rum : 22)

Di era 5.0 (society) sudah sepatutnya keluarga mengajarkan dan atau
membiasakan anak menggunakan Bahasa Indonesia dalam praktiknya karena
hampir semua manusia di setiap daerahnya menggunakan Bahasa Indonesia utuk
berkomunikasi dan juga digunakan dalam dunia pendidikan termasuk
pembelajaran hal ini nantinya diharapkan agar anak mampu beradaptasi dengan
lingkungan sekolah dan pembelajaran bahasa indonesia dengan cepat dan mudah.

Anak-anak pada dasarnya senang meniru karena salah satu proses
pembentukan tingkah laku mereka adalah dengan cara meniru. Anak-anak yang
gemar membaca adalah anak-anak yang mampu Berbahasa Indonesia yang baik.
Mereka meniru gaya berbahasa ibu, ayah, kakak, atau orang lain di sekelilingnya.
Maka dari itu orang tua, guru dan lingkungan seharusnya memberikan konsumsi
bahasa yang baik dan benar agar anak mampu menjadi perilaku dan pengguna
bahasa yang baik, sehingga anak semakin bersemangat, kreatif dan senang
mempelajarai hal-hal yang baru. Dengan meniru maka tidak heran jika bahasa

menjadi salah satu perhatian mereka, makanya anak pertama kali bisa berbahasa

seperti yang ibunya ajarkan.



Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain.°
Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran
dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk
mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti dengan menggunakan lisan, tulisan,

isyarat, bilangan, lukisan dan mimik muka.

Sudah seharusnya orang tua mengajarkan anak berbahsa Indonesia yang
baik dan benar, hal ini bertujuan agar anak memiliki modal awal dalam
menghadapi dunia luar, apalagi dengan kecanggihan zaman yang ada anak akan
lebih cepat memahami lingkungannya dengan bahasa dan keterampilan berbicara
yang mumpuni.

Dalam kasus ini peneliti menemukan bahwa lingkungan keluarga sangat
menjadi perhatian anak dalam pengembangan bahasa yang dikuasai. Bagaimana
tidak, anak bisa berbahasa pertama kali mengikuti bahasa ibu yang diajarkan dan
anak mampu berkomunikasi dengan lingkungannya juga dengan bahasa tersebut.

Dari hasil observasi di lapangan peneliti menemukan fakta bahwasanya
bahasa ini diperoleh anak dari lingkungannya melalui banyak cara, seperti
menyimak perkacapan orang lain, membaca tulisan yang terlihat, juga dari orang
luar yang datang ke tempat mereka, bahkan tidak jarang juga ada anak-anak yang
sampai bertanya berulang-ulang hanya untuk memastikan bahasa yang dia ketahui

ataupun yang baru saja didapati. Namun sekarang sudah banyak orang tua yang

6Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2001), h.118.



sadar akan pentingnya bahasa Indonesia bagi tumbuh kembang anak, oleh karena
itu orang tua akan sangat senang apabila anak bisa menguasai Bahasa Indonesia.

Dari hasil wawancara peneliti, ternyata dalam perolehan Bahasa Indonesia
di desa terkadang juga berpengaruh dari mahasiswa KKN/KPM di desa tersebut,
selain berinteraksi langsung dengan masyarakat, mahasiswa juga membuka
pembelajaran untuk anak-anak setempat sehingga bahasa Indonesia anak-anak di
desa juga semakin baik. Maka tidak heran jika ada mahasiswa KKN/KPM di desa
tersebut banyak anak-anak yang berinteraksi secara langsung.

Kecerdasan seorang anak juga tercermin dari bahasa yang digunakannya.
Sebagaimana dikutip oleh Sinduhata dalam sebuah buku berjudul Multiple
Intelligences, mencatat bahwa skala kecerdasan yang digunakan hingga saat ini
memiliki banyak keterbatasan yang membuatnya kurang dapat memprediksi
kesuksesan kinerja seseorang di masa depan.’ Dengan cara ini, setiap anak merasa
mampu mendominasi wilayahnya masing-masing. Mereka tidak hanya menguasai
mata pelajaran tertentu yang sesuai dengan minat mereka, tetapi anak-anak
menguasainya dengan baik sehingga mereka menjadi sangat berpengetahuan.
Menurut Gardner, kecerdasan seseorang mencakup beberapa unsur, termasuk
kecerdasan bahasa.

Kecerdasan bahasa mencakup kemampuan seseorang untuk menggunakan
bahasa kata-kata dalam berbagai cara, baik secara lisan maupun tulisan, untuk
mengungkapkan ide-idenya. Anak dengan kecerdasan linguistik tinggi umumnya

dicirikan dengan menyukai kegiatan yang berhubungan dengan penggunaan suatu

’Sinduhata, Membuka Masa Depan Anak-Anak Kita,(Yogyakarta: Kanisius, 2000), h.88.



bahasa, seperti membaca, menulis karangan, menulis puisi, mengumpulkan kata
mutiara, dll. Anak seperti ini juga memiliki daya ingat yang baik, misalnya untuk
nama orang , persyaratan baru, dan lainnya.®

Data lain dalam Suyadi disebutkan bahwa perkembangan intelektual anak
pada usia 0-4 tahun sudah mencapai 50 %, pada usia 8 tahun sudah mencapai 80%
dan pada usia 18 tahun perkembangan intelektual sudah mencapai 100 %. Data
mengenai persentasi perkembangan anak ini menunjukkan dengan jelas bahwa
usia awal seorang anak adalah masa-masa emas untuk pengembangan segala
potensi yang mereka miliki. Dalam usia ini, banyak ahli yang mengatakan bahwa
ini adalah 360 usia emas (golden age). Oleh karena itu, anak harus dibimbing agar
mampu memahami segala sesuatu yang ada di dunia ini.?

Dalam hal ini, berdasarkan uwaraian latar belakang masalah di atas, peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul penelitian
Kontribusi Praktik Berbahasa dalam Keluarga Terhadap Keterampilan Berbicara

Anak.

B. Rumusan Masalah
Ada beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini jika dilihat dari latar
belakang di atas, yaitu:
1. Bagaimana praktik berbahasa dalam keluarga terhadap keterampilan

berbicara anak?

®Sinduhata, Membuka..., h.89.
° Ace, Suryadi. Pendidikan, Investasi SDM, dan Pembangunan : Isu,Teori, dan Aplikasi untuk

Pembangunan Pendidikan dan Sumber Daya Manusia Indonesia. (Bandung :Widya
Aksara Press.2013). h.9



2. Apakah terdapat kontribusi praktik berbahasa dalam keluarga terhadap

keterampilan berbicara anak?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui praktik berbahasa dalam keluarga terhadap
keterampilan berbicara anak?
2. Untuk mengetahui adanya kontribusi praktik berbahasa dalam keluarga
terhadap keterampilan berbicara anak?
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ialah manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat teoritis mrerupakan manfaat berdasarkan teori yang
diperoleh dari suatu peneltian, sedangkan manfat praktis adalah manfaat yang
dapat diperoleh secara praktik dalam suatu penelitian. Dalam hal ini penelitian ini
juga meliputi manfat praktis dan manfaat teoritis.
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
b. Menjadi bahan acuan juga pertimbangan bagi peneliti-peneliti
selanjutnya
2. Manfaat Praktis

a. Manfaat Bagi Guru:



1) Sebagai tambahan bahan masukan seberapa jauh peserta didik
mampu berbicara pada pembelajaran khususnya pembelajaran
Bahasa Indonesia.

2) Sebagai pengembangan berpikir peserta didik dalam tahapan
pembelajaran pada pembelajaran khusunya pembelajaran Bahasa
Indonesia.

3) Sebagai acuan agar dapat berperan langsung dalam melihat
keterampilan berbicara peserta didik pada pembelajaran khususnya
pembelajaran bahasa Indonesia.

b. Manfaat Bagi Peserta Didik:

1) Dapat mengembangkan keterampilan berbicara peserta didik pada
pembelajaran bahasa Indonesia.

2) Dapat menambah semangat belajar dan meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia.

c. Manfaat Bagi Sekolah:

1) Menjadi bahan pertimbangan untuk mengasah keterampilan
berbicara peserta didik.

2) Hasil penelitian ini dapat diterapkan pada perbaikan proses belajar
mengajar dalam meningkatkan keterampilan berbicarapeserta didik.

d. Manfaat Bagi Peneliti:
1) Penelitian ini menjadi pengalaman dan masukan serta pengetahuan

baru bagi peneliti dalam melakukan penelitian.
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2) Dapat menggunakan ilmu yang didapat selama di perkuliahan

dalam mendukung kemajuan pendidikan yang akan datang.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menggunakan istilah-istilah
yang terdapat dalam proposal ini, penulis memberikan penjelasan tentang istilah-
istilah tersebut, antara lain:
1. Praktik Berbahasa dalam Keluarga
Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh seseorang dalam
komunitasnya atau dalam berhubungan dengan orang lain. Bahasa adalah alat
sosial. Penggunaan bahasa menjadi efektif ketika seorang individu berkomunikasi
dengan orang lain. Dalam perkembangan bahasa dimulai dengan menirukan bunyi
atau bunyi yang tidak bermakna dan berlanjut ke pengucapan satu suku kata, dua
suku kata, menyusun kalimat sederhana, dan sebagainya. Melalui penggunaan
bahasa ini, anak berhubungan secara sosial dengan perilaku sosialnya.
Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. 10
Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran
dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk
mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti dengan menggunakan lisan, tulisan,
isyarat, bilangan, lukisan dan mimik muka.

Dalam praktiknya bahasa dalam keluarga adalah hal yang dasar, terlebih

keluargalah faktor penentu bahasa anak, semakin berkembangnya zaman maka

10Syamsu Yusuf,Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), h.118.
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semakin baharu pemikiran orang tua terhadap bahasa anak, seperti membiasakan
anak sedari dini berbahasa Indonesia. Dengan pembiasaan tersebut maka anak
akan lebih mudah menguasai dunia luar keluarga termasuk sekolah.

2. Keterampilan Berbicara Anak

Keterampilan adalah pola aktivitas yang diarahkan pada tujuan yang
memerlukan pegolahan dan koordinasi informasi yang dipelajari.Berbicara adalah
suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak didahului
dengan keterampilan menyimak, pada masa menyimak itulah kemampuan
berbicara.''

Keterampilan berbicara adalah Keterampilan berbahasa, mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengungkapkan
gagasan, pikiran, pendapat, wawasan dan perasaan, meneguhkan, berbagi dengan
orang lain, berdasarkan kepercayaan diri, kejujuran, kebenaran dan tanggung
jawab melalui penghapusan masalah psikologis seperti rasa malu, harga diri
rendah, tegang, lidah berat dan lain-lain.

Anak akan aktif berbicara apabila faktor pendukungya turut serta
mempengaruhi secara aktif keterampian berbicara anak. Semakin banyak anak
berbicara maka akan semakin baik keterampilan berbicaranya. Adapun anak yang
dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas Va MIN 8 Aceh Barat

Daya.

11Tarigan, H. G, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
2008), h.3.
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F. Kajian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya yang

memiliki sisi kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu:

1.

Safri Mardison. Perkembangan Bahasa Anak Usia Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah (Sd/Mi)(Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, Volume VI Edisi
02 2016). Hasil penelitian Kemampuan bahasa berkembang sepanjang
masa sekolah. Peserta didik makin mampu memahami dan
menginterpretasi komunikasi baik lisan, tulisan maupun bahasa tubuh
yang membuat diri mereka dipahami dan memahami orang disekitarnya.
Tri Firdausi, Ravita Deasy Rahmawati, Danik Ekayani. Peran Orang Tua
Sebagai Pendidik Dalam Keterampilan Berbicara Anak Usia Sd Dari
Komunitas Sedulur Sike. Hasil penelitian Siswa Dusun Karangpace
memiliki tingkat keterampilan berbicara dengan kategori baik sekali,
dilihat dari berbagai aspek dalam berdialog.

ST. Rismatang, Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Bugis
Melalui Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Siswa Kelas Vii B Smp
Negeri 4  Sibulue. Hasil penelitian keterampilan berbicara siswa
mengalami peningkatan karena menggunakan metode kooperatif tipe
Jjigsaw.

Andi Nurmaya Safitri, Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan
Menggunakan Media Mindo (Mini Panggung Dongeng) Pada Murid
Kelas Ii Sdn 96 Citta Kab. Soppeng.Hasil penelitian menunjukkan bahwa

keterampilan berbicara murid kelas II SD Negeri 96 Citta tahun ajaran
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2019/2020 mengalami peningkatan melalui penggunaan media MINDO
(Mini Panggung Dongeng. Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya
keterampilan berbicara dalam aspek lafal, intonasi, pilihan kata,
keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaan tema. Pada
prasiklus nilai rata-rata keterampilan berbicara 69,35 meningkat menjadi
74,75 pada siklus I dan 79,22 pada siklus II, adapun perbandingan nilai
rata-rata pratindakan dengan siklus I yaitu 5,4 dan perbandingan siklus I
dengan siklus II.

5. Linda Sari, Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Think Pare Share Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Di Min Lhoknga Aceh Besar. Hasil
penelitian dapat aktivitas guru dan murid terhadap 3 siklus ada
peningkatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui model
pembelajaran kooperatif think pair share dapat meningkatkan kemampuan

berbicara siswa kelas V MIN Lhoknga Aceh Besar.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika skripsi untuk penelitian kuantitatif terdiri tiga bagian, yaitu
bagian awal, inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri atas: 1)Halaman Sampul,
2)Halaman Judul, 3)Halaman Pengesahan Pembimbing, 4)Halaman Pengesahan
Sidang, 5)Pernyataan Keaslian Karya IImiah, 6)Abstrak, 7)Kata Pengantar,

8)Daftar Isi, 9)Daftar Tabel/Bagan/Gambar, 10)Daftar Lampiran.
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Bagian inti terdiri atas: BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi
Operasional, Sistematika Penulisan. BAB II KAJIAN TEORI Kajian Teoritis,
Hasil Penelitian Yang Relevan, Kerangka Berpikir, Hipotesis Penelitian. BAB III
METODE PENELITIAN, Rancangan Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik
Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data. BAB IV HASIL
PENELITIAN, Penyajian Data, Analisis Data, Pembahasan. BAB V PENUTUP,
Kesimpulan dan Saran. Bagian akhir terdiri atas: Daftar Pustaka. Lampiran,

Daftar Riwayat Hidup Penulis.



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Praktik Berbahasa dalam Keluarga

Keluarga diakui sebagai domain kebijakan bahasa karena keluarga
mempunyai peran penting dalam perkembangan maupun kehilangan bahasa
seseorang. Kebijakan penggunaan bahasa pada lingkup keluarga digambarkan
sebagai perencanaan implisit atau eksplisit yang terkait dengan bahasa
komunikasi yang digunakan oleh anggota keluarga sehari hari. Dengan kata lain,
kebijakan ini adalah upaya terencana untuk mempraktikkan pola bahasa dan
literasi bahasa tertentu dalam keluarga. Adanya kebijakan bahasa dalam keluarga
sangat penting. Kebijakan ini dapat membentuk perkembangan bahasa anak,
memainkan peran penting dalam keberhasilan pendidikan anak di sekolah formal,
dan menentukan status masa depan dan pemeliharaan bahasa Ibu.

Pendapat orang tua terkait dengan pendidikan bagi anak sudah sesuai
dengan pendapat Helmawati bahwa pendidik adalah seorang yang
bertanggungjawab untuk membantu mengembangkan potensi anak, baik spiritual,
intelektual, fisik, akhlak, maupun keterampilan hidup lainnya.12 Hasil wawancara
juga menunjukkan bahwa orang tua secara spesifik mengungkapkan keterlibatan
akademik dalam pembimbingan di rumah. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan
akademik dikonseptualisasikan sebagai konstruksi multidimensional antara

interaksi orang tua dan pembelajaran anak di rumah.

12Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: Remaja Rosdakary,2014), h.87

15
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Para orang tua telah melaksanakan tugas mereka dalam hal mendidik anak
dengan tepat. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa orang tua menerapkan
prinsip yakni kejujuran terhadap anak-anaknya. Orang tua menerapkan nilai-
nilailuhur yang menjadi panutan hidup merekayakni kejujuran dan keluguan yang
diterapkan saat mendidik anak-anaknya. Adapun penerapan prinsip dilakukan
secara tidak langsung dalam kebiasaan sehari-hari. Sejalan dengan nilai tersebut,
anak sejatinya belajar tentang norma sosial yang menggagas nilai kejujuran
melalui orang dewasa dan orang tua menjadi sosok yang berperan lebih dalam
penanaman nilainya.

Dalam wawancara mendalam dengan orang tua juga dijabarkan bagaimana
orang tua mendidik dalam aspek membimbing, membina, dan melatih anak. Dari
masing-masing aspek yang ditanyakan, orang tua menjabarkannya dalam caranya
masing-masing, yang dapat distimpulkan bahwa para orang tua telah
melaksanakan tugas mereka dalam hal mendidik anak dengan tepat. Dalam
Wawancara juga dibahas tentang bagaimana orang tua mengajarkan anak
berbicara dengan bahasa Indonesia dan juga tidak melupakan bahasa ibu/bahasa

daerahnya.

Tingkat keterampilan berbicara dipengaruhi oleh lingkungan baik itu
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat walaupun dengan
tingkatpengaruh yang berbeda. Ramdhani menyatakan bahwa kemampuan

berbahasa lisan anak berkembang baik dalam bentuk reseptif maupun ekspresif
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yang berkembang dari kebiasaan mendengarkan dan menirukan dari lingkungan
sekitarnya."

Dalam pelaksanaan penilaian keterampilan berbicara untuk mengukur
tingkat keterampilan berbicara anak, peneliti menilai beberapa aspek yakni:
keakuratan dan keaslian gagasan, kemampuan berargumentasi, keruntutan
penyampaian gagasan, pemahaman, ketepatan kata, ketepatan kalimat, ketepatan
penuturan, dan kelancaran.'*

Meskipun keluarga memiliki ideologi bahasa yang sama, mereka memiliki
pola praktik bahasa yang berbeda, yang diklasifikasikan ke dalam dua kategori;
orang tua yang cenderung menggunakan bahasa Indonesia dan orang tua yang
cenderung menggunakan bahasa Daerah. Namun, orang tua yang memiliki

komitmen kuat untuk memberikan anak-anak mereka paparan bahasa Indonesia.

13Ramdhani, Lingkungan Pendidikan dalam Implementasi Pendidikan Karakte, (Jurnal

Pendidikan UNIGA, 2017), h. 28-37.

14Nurgiyantoro, B, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbagai Kompetensi, (Yogyakarta:

BPFE-Yogyakarta,2014), h.
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B. Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai
aktivitas seperti motorik, berbahasa, sosial emosional, kognitif dan
efektif.” Kata keterampilan sama artinya dengan kata cekatan, terampil
atau cekatan adalah kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengan cepat
dan benar. Keterampilan adalah kepandaian untuk menyelesaikan tugas
dengan cepat dan benar.

Keterampilan mencakup segala aspek, termasuk keterampilan
berbahasa. Henry Guntur Tarigan mengungkapkan Kketerampilan
berbahasa dalam bahasa Indonesia meliputi empat aspek yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek tersebut
juga sebagai "catur tunggal" keterampilan berbahasa karena keempat
aspek tersebut merupakan satu kesatuan, saling berhubungan, dan tidak
bisa dilepaskan, namun berbeda antara satu dengan yang lainnya dan juga
berbeda dari segi prosesnya.'®

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
berbicara merupakan hal yang sangat penting bagi anak, sehingga perlu
distimulasi agar keterampilan berbicara anak dapat berkembang dengan

baik.

Yudha M. Saputra & Rudyanto,Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan Keterampilan
Anak TK,(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005),
h. 7.

16Henry Guntur Tarigan, Psikololinguistik, (Bandung: Angkasa, 1985), h. 95.
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Suhartono
mengatakan bahwa berbicara secara umum diartikan suatu penyampaian
maksud (ide, pikiran, gagasan atau isu hati) seseorang kepada orang lain
dengan orang lain."” Selain itu Hurlock mengemukakan bahwa berbicara
adalah bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang
digunakan untuk menyampaikan ide yang akan diungkapkan.'®

Berbicara merupakan tuntutan kebutuhan hidup manusia. Sebagai
makhluk sosial, manusia akan berkomunikasi dengan orang lain dengan
menggunakan bahasa sebagai alat utamanya. Berbicara adalah kegiatan
berbahasa yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berbicara
seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang
lain secara lisan.'’Berbicara merupakan keterampilan yang berkembang
dalam kehidupan anak. Aktivitas berbicara anak dimulai melalui
keterampilan menyimak sejak masih bayi dan pada masa tersebutlah
belajar berbicara dimulai dengan mengucapkan bunyi-bunyi dan
menirukan kata-kata yang didengarnya. Berbicara adalah kemampuan
mengucapkan  bunyi-bunyi = artikulasi  atau  kata-kata  untuk
mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan dan

20
perasaan.

YSuhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini,(Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderan Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan
Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), h. 20.

®Elizabeth Hurlock,Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1978), h. 179.

Elizabeth Hurlock,Perkembangan Anak, ..., h. 60.

20Henry Guntur Tarigan, Psikololinguistik, (Bandung: Angkasa, 1985), h. 15 -14.
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Bicara pada anak adalah suatu penyampaian maksud tertentu
dengan menggunakan bunyi-bunyi bahasa supaya bunyi tersebut dapat
dipahami dan didengar oleh orang yang ada di sekitarnya.’'Bunyi
tangisan bayi sebenarnya juga mempunyai maksud tertentu, mungkin
memanggil orang tuanya, mungkin kedinginan, mungkin lapar, mungkin
haus, dan sebagainya. Hampir semua bunyi yang diucapkan anak
mempunyai maksud tertentu, walaupun bunyi bukan merupakan bunyi
berbentuk kata atau kalimat. Jadi yang dimaksud bicara anak lebih luas
maknanya dengan makna bicara, tetapi bicara anak lebih diartikan bunyi
yang diucapkan oleh anak, baik bunyi bahasa maupun bunyi-bunyi yang
bukan bahasa tetapi diucapkan oleh alat ucap.

Begitu pentingnya berbicara bagi anak, maka anak harus
distimulasi agar dapat terampil dalam berbicara. Keterampilan berbicara
yang dimaksud menurut pendapat-pendapat sebelumnya dapat diartikan
sebagai kecakapan anak dalam mengungkapkan ide/gagasan yang ada
dalam diri anak secara lisan kepada orang lain. Pengungkapan ide
tersebut dapat dilihat dari kemampuan anak dalam mengeluarkan
pendapatnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berbicara merupakan hal yang sangat penting bagi anak.
Keterampilan  berbicara merupakan kemampuan anak dalam

menyampaikan maksud melalui kata-kata tentang ide, gagasan, dan

*'Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini,(Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderan Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan
Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), h. 21.



21

perasaan yang ada dalam diri anak. Anak belajar bersosialisasi dengan
lingkungan melalui bicara, sehingga berbicara menjadi alat komunikasi
dan sumber informasi bagi anak. Melalui berbicara, anak dapat mengenal
lingkungan dan dunianya serta dapat merangsang aspek perkembangan
yang dimiliki anak.

2. Hakikat Perkembangan Berbicara Anak

Perkembangan bahasa anak adalah pemahaman dan komunikasi
melalui kata, ujaran dan tulisan. Pemahaman kata-kata yang
dikomunikasikan melalui ujaran aktivitasnya berwujud mendengarkan
dan berbicara, sedangkan mengkomunikasikan kata-kata melalui tulisan
aktivitasnya berbentuk membaca dan menulis.”? Berdasarkan uraian di
atas, maka berbicara termasuk dalam bahasa yang dikumunikasikan
melalui ujaran, maka berbicara termasuk dalam bahasa yang
dikomunikasikan melalui ujaran. Berbicara dapat berkembang sejak anak
usia dini dan terus berkembang.

Berkaitan dengan pentingnya pengembangan berbicara, maka
berbicara perlu dikembangkan. Suhartono menyatakan bahwa, Terdapat
lima tujuan umum dalam pengembangan berbicara yaitu (1) supaya anak
memiliki perbendaharaan kata yang cukup sehingga dapat digunakan
untuk berkomunikasi sehari-hari; (2) supaya anak masa mendengarkan
dan memahami kata-kata serta kalimat; (3) supaya anak mampu

mengungkapkan pendapat dan sikap dengan lafal yang tepat; (4) supaya

#?Suhartono, Pengembangan..., h. 48.
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anak berminat menggunakan bahwa yang baik; dan (5) supaya anak
berminat untuk menghubungkan antara bahasa lisan dengan tulisan. >
Pengembangan bicara anak akan mempunyai manfaat dalam

kegiatan berbahasa lisan anak. Secara umum tujuan pengembangan

bicara anak usia dini yaitu agar anak mampu menggunakan isi hatinya

(pendapat dan sikap) secara lisan dengan lafal yang tepat untuk

kepentingan berkomunikasi. Bila dipelajari dari tujuan tersebut, paling

tidak ada tujuan umum dalam pengembangan bicara anak. Tujuan umum

pengembangan bicara tersebut adalah:

a. Agar anak dapat melafalkan bunyi bahasa yang digunakan secara
tepat.

b. Agar anak mempunyai perbendaharaan kata yang memadai untuk
keperluan berkomunikasi.

c. Agar anak mampu menggunakan kalimat secara baik untuk
berkomunikasi secara lisan..**

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada
hakikatnya perkembangan berbicara anak dimulai sejak lahir dan
berlangsung sepanjang hayat. Oleh karena itu, keterampilan berbicara
anak perlu ditingkatkan sejak usia dini.

3. Aspek-aspek Keterampilan Berbicara Anak
Perkembangan bahasa anak usialO-11 tahun adalah dimana anak

sudah dapat berbicara dengan baik. Anak mampu menyebutkan nama

23Suhartono, Pengembangan..., h. 123.
**Suhartono, Pengembangan..., h. 122.
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panggilan orang lain, mengerti perbandingan dua hal, memahami

konsep timbal balik dan dapat menyanyikan lagu sederhana, juga anak

dapat menyusun kalimat sederhana. Pada usia ini anak mulai senang

mendengar cerita sederhana dan mulai banyak bercakap-cakap, banyak

bertanya seperti apa, mengapa, bagaimana juga dapat mengenal tulisan

sederhana.

Nurbiana Dhieni, dkk menyatakan bahwa aspek-aspek yang

berkaitan dengan keterampilan berbicara lisan adalah sebagai berikut:*

a.

Kosa Kata Seiring dengan perkembangan anak dan
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungannya.

Sintak (tata bahasa) Walaupun anak belum mempelajari tata
bahasa akan tetapi contoh-contoh berbahasa yang didengar dan
dilihat anak di lingkungannya, anak telah dapat menggunakan
bahasa lisan dengan susunan kalimat yang baik.

Semantik adalah penggunaan kata yang sesuai dengan
tujuannya. Anak sudah dapat mengekspresikan keinginan,
penolakan dan pendapatnya dengan menggunakan kata-kata dan
kalimat yang cepat. Misalnya: "Tidak mau" untuk menyatakan
penolakan.

Fonem (bunyi kata) Anak Taman Kanak-kanak sudah memiliki

kemampuan untuk meningkatkan bunyi yang didengarnya

»Nurbiana Dhieni, dkk, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005),

h. 2-3.
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menjadi satu kata yang mengandung satu kata yang
mengandung arti. Misalnya: i,b,u menjadi ibu.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek keterampilan berbicara anak dibedakan menjadi empat aspek
yaitu kosa kata, sintak (tata bahasa), semantik dan fonem (bunyi kata).

4. Faktor-Faktor Pemerolehan Keterampilan Berbicara

Bicara merupakan keterampilan bagi anak, sehingga berbicara
dapat dipelajari dengan beberapa metode yang berbeda. Ada beberapa
hal yang dapat mempengaruhi perolehan keterampilan berbicara anak.
Hal penting yang perlu disiapkan dalam belajar bicara adalah persiapan
fisik untuk berbicara, kesiapan mental untuk berbicara, model yang baik
untuk ditiru, kesempatan untuk berpraktik, motivasi dan bimbingan,
media yang baik untuk diperagakan, kesempatan untuk berpraktik,
motivasi dan bimbingan. Dari hal-hal tersebut, pengkondisian anak
dalam belajar berbicara harus diperhatikan secara seksama terutama
dalam proses pembelajaran di sekolah.

Pada dasarnya faktor-faktor yang dinilai berdasarkan dua faktor
penunjang keaktifan berbicara, seperti berikut:*°

a. Faktor kebahasaan, meliputi: pengucapan vokal, penempatan

tekanan, penempatan persendian, penggunaan nada/irama,
pilihan kata, pilihan ungkapan, variasi kata, tata bentukan,

struktur kalimat dan ragam kalimat.

*°Sabarti Akhadiyah, dkk, Bahasa Indonesia I, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan
dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 1992), h. 154-160.
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b. Faktor non kebahasaan meliputi: keberanian, kelancaran,
kenyaringan suara, pandangan mata, gerak-gerik dan mimik,
keterbukaan, penalaran dan penguasaan topik.

Brooks dalam Suhartono menyatakan bahwa dalam mengevaluasi
keterampilan berbicara seseorang pada prinsipnya harus memperhatikan
lima faktor sebagai berikut:*’

1) Apakah bunyi vokal dan konsonan diucapkan dengan baik?
Kata-kata yang diucapkan anak dalam berbicara harus sesuai
dengan bunyi yang sebenarnya, misalnya anak tidak cedal dan
jelas dalam melafalkan huruf-huruf dalam pengucapannya.

2) Apakah pola-pola intonasi, naik turunnya suara tekanan suku
kata memuaskan? Pola intonasi yang dimaksud adalah dalam
penekanan atau pengucapan pada akhir kata atau kalimat.
Apakah anak sudah bisa memberi penekanan pada kata-kata
tertentu atau hanya datar dalam pengucapan kata.

3) Apakah ketetapan dan ketepatan ucapan mencerminkan bahwa
sang pembicara tanpa referensi internal memahami bahasa yang
dipergunakan. Untuk anak hal ini bisa dipahami dengan apakah
anak mengerti dengan apa yang mereka ucapkan atau hanya asal
mengucapkan saja. Anak-anak kadang hanya meniru orang lain

tanpa memahami arti kata yang mereka ucapkan.

*’Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini,(Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderan Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan
Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), h. 28.
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4) Apakah kata-kata yang diucapkan itu dalam bentuk dan urutan
yang tepat? Dalam pengucapan kalimat apakah anak sudah
dapat mengucapkan sesuai dengan pola subjek predikat objek
atau terbalik-balik bahkan diulang-ulang.

5) Sejauhmanakah kelancaran yang tercermin bila seseorang
berbicara? Kelancaran yang dimaksud untuk anak adalah ketika
dalam berbicara anak tidak tersendat-sendat, tidak terbata-bata,
dan tidak banyak diam.

Berdasarkan uraian di atas, faktor yang mempengaruhi
keterampilan berbicara anak dibedakan menjadi dua, yaitu kebahasaan
dan non kebahasaan. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi kualitas
berbicara anak, sehingga faktor tersebut mempengaruhi kualitas
berbicara anak, sehingga faktor tersebut harus diperhatikan manakala
pendidik sedang mengajarkan keterampilan berbicara.

5. Pembelajaran Keterampilan Berbicara di MI

Pembelajaran berbahasa secara lisan pada anak usia MI diperlukan
guna untuk memperlancar kemampuan berbahasa anak itu sendiri.
Untuk mengembangkan kemampuan berbahasa lisan (berbicara) anak
terdapat berbagai aspek kegiatan. Aspek-aspek kegiatan yang dilakukan

8

oleh guru dalam pembelajaran berbicara di MI antara lain:*

a. Merangsang minat anak untuk berbicara

*®Suhartono, Pengembangan..., h. 138.
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Merangsang minat anak untuk berbicara dimaksudkan
supaya anak mempunyai keberanian untuk mengungkapkan
apa-apa yang ada dipikirannya sesuai dengan kegiatan sehari-
hari. Kegiatan ini dapat dilakukan meminta mengutarakan
pendapat mengenai suatu cerita atau peristiwa.

b. Latihan menggabungkan bunyi bahasa Latihan menggabungkan
bunyi bahasa diawali dengan melakukan pengenalan bunyi-
bunyi bahasa. Pengenalan dapat dilakukan secara bertahap dari
peniruan bunyi huruf vocal dan peniruan bunyi huruf konsonan.

c. Memperkaya perbedaharaan kata

Memperkaya perbendaharaan kata dapat dilakukan dengan
mengenalkan  kata-kata mulai  dari yang sederhana.
Keterampilan berbicara merupakan bagian dari keterampilan
berbahasa anak.

Keterampilan berbicara tidak sertamerta dapat diperoleh anak
secara langsung, melainkan melalui belajar. Kunci utama belajar adalah
guru menghubungkan kegiatan pembelajaran dan keseharian anak. Agar
memberikan pengalaman langsung dan nyata, maka pembelajaran di
Taman Kanak-kanak banyak memberikan kesempatan kepada anak
untuk berinteraksi dengan berbagai objek maupun orang.*’

Untuk melatih anak berkomunikasi secara lisan yaitu dapat

dilakukan dengan melakukan kegiatan yang memungkinkan anak

9.

**Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat, 2005), h.
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berinteraksi dengan teman dan orang lain. Guru dapat mendesain
berbagai kegiatan yang memungkinkan anak mengungkapkan ide,
pikiran, gagasan dan perasaannya. Dalam penelitian ini akan membahas
mengenai pembelajaran untuk keterampilan berbicara yaitu kunci utama
adalah guru menghubungkan kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan
dan keseharian anak. Anak dapat dilatih berkomunikasi secara lisan
yaitu dengan cara melakukan kegiatan yang memungkinakan anak
berinteraksi dengan temannya maupun orang lain.
6. Cara untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Cara untuk meningkatkan keterampilan berbicara menurut
Suhartono meliputi hal-hal sebagai berikut:*
a. Membiasakan untuk berbicara dengan anak
Jika anak ingin cepat bisa bicara, sebagai orang tua
membiasakan diri untuk berbicara walaupun anak itu masih
bayi dan belum bisa bicara. Tidak akan terlalu dini memulai
berbicara kepada anak. Semakin sering berbicara dengan anak,
maka akan semakin cepat perkembangan jalur auditoris yang
ada di dalam otak anak.
b. Memandang mata anak
Melakukan kontak langsung dengan cara memandang mata
anak berarti kita mengajarkan kepada anak bahasa isyarat dan

ekspresi muka yang akan dijadikan bekal untuk meningkatkan

**Suhartono, Pengembangan..., h. 59.
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kemampuan berbicara anak. Hal ini penting terutama dalam
memberikan instruksi dan menyuruh anak-anak.
Menghindari kebiasaan bicara pada anak dengan pengejaan
yang dibuat-buat

Ada kecenderungan seorang ibu mengucapkan kata-kata
tertentu kepada anaknya dengan ucapan yang dibuat-buat.
Pengucapan yang demikian mengakibatkan anak tidak terbiasa
mendengarkan ucapan sebenarnya. Hal yang demikian
menjadikan perkembangan bahasa anak menjadi lambat. Anak
akan belajar lebih akurat dan efisien jika kita berusaha secara

benar dan jelas mengeja setiap kata yang kita ucapkan.

. Berbicara apa yang benar-benar dilakukan dan dialami anak

Jika sebagai orang tua melakukan aktivitas dan diikuti oleh
anak, deskripsikanlah apa yang kita lakukan dan dialami anak.
Pada waktu kita sedang memberi makan, mandi atau
menggendong anak, deskripsikan apa yang dialami anak.
Berkata lebih banyak daripada yang diminta

Jika anak meminta sesuatu kepada orang tua, sebaiknya
orang tua menjawab secara lebih panjang dan jelas. Kata-kata
yang digunakan dalam kelimat orang tua sebaiknya lebih
banyak jumlahnya dibandingkan dengan kata-kata yang
diucapkan anak. Hal tersebut memungkinkan anak tidak akan

mengetahui secara detail, namun beberapa dari informasi baru
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sudah masuk dalam memorinya. Selain itu, kosa kata anak akan
semakin bertambah banyak.
Menggunakan tata bahasa yang benar dalam berbicara

Pada periode kritis untuk menguasai tata bahasa terjadi
sebelum umur tiga tahun. Anak anda akan meniru struktur
bahasanya sesuai dengan pola-pola yang ia dengar selama
kehidupan sehariannya. Oleh karena itu, gunakan ucapan yang

secara tata bahasa benar.

. Dengan lembut membetulkan kesalahan anak

Daripada menunjuk dengan kasar kesalahan ejaan dan tata
bahasa seorang anak, orang tua bisa menawarkan pembenaran
yang lembut namun efektif sebagai bagian dari percakapan.
Setiap anak akan meniru bentuk tata bahasa yang benar dan
membetulkan kasalahan.

. Melakukan percakapan dengan anak

Kadang-kadang dalam percakapan ada kalanya kita
menggunakan bahasa isyarat atau gerakan-gerakan anggota
badan. Anak mungkin tidak akan menggunakan kata-kata,
namun ia dapat berpartisipasi dalam percakapan yang saling
mengisi. Ikutilah ambil bagian ketika berbicara atau
berinteraksi dengan anak. Saling bertukar senyum atau kata-
kata dari canda merupakan langkah awal, namun hal itu penting

bagi anak untuk mempelajari struktur dasar percakapan.
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i. Tidak memaksa anak menghafalkan kata

Menghafalkan kata merupakan bagian dari kegiatan anak
sehari-hari. Anak biasanya senang menghafal kata-kata tertentu
yang baru dikenalnya. Kesadaran untuk menghafal kata pada
diri anak untuk muncul bila ada rangsangan. Sebaiknya tidak
memaksa anak untuk menghafal kata. Usahakan anak sadar
sendiri akan kebutuhan kata-kata baru yang belum
diketahuinya.

J- Hati-hati dengan infeksi telinga Anak-anak yang memiliki
penyakit kronis atau kambuhan sebelum berumur empat tahun
akan mengalami kehilangan pendengaran secara temporal yang
dapat mengganggu perkembangan kemampuan bicara dan
kemampuan membaca. Anak-anak ini mungkin tidak akan
mampu membedakan antara suara tertentu seperti "eh" dan

"sih" tanpa melalui terapi ucapan.

Berdasarkan wuraian di atas, para orangtua dan guru dapat
mengetahui cara untuk meningkatkan keterampilan berbicara yang
terdiri dari membiasakan berbicara dengan anak, memandang mata
anak, menghindari kebiasaan bicara anak dengan pengejaan, bicara apa
yang benar-benar dialami, memberikan banyak informasi kepada anak,
tata bahasa yang benar dalam berbicara, membetulkan kesalahan pada
pengucapan anak, percakapan dengan anak, jangan memaksa anak

menghafalkan kata, dan hati-hati dengan infeksi telinga anak.
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C. Karakteristik Berbicara Anak Usia 10-11 Tahun

Pada waktu anak masuk Madrasah Ibtidaiyah, anak telah memiliki
sejumlah besar kosakata. Anak sudah dapat membuat pertanyaan negatif, kalimat
majemuk, dan berbagai bentuk kalimat. Anak dapat bergurau, bertengkar dengan
teman-temannya dan berbicara sopan dengan orang serta guru.’’

Karakteristik umum kemampuan bahasa pada anak usia 10-11 tahun
adalah sebagai berikut (1) kemampuan anak untuk dapat berbicara dengan baik;
(2) melaksanakan tiga perintah secara berurutan dengan benar; (3) mendengarkan
dan menceritakan kembali cerita sederhana dengan urutan yang mudah dipahami,
menyebutkan nama, jenis kelamin dan umurnya; (4) menggunakan kata sambung
seperti: dan, karena, tetapi; (5) menggunakan kata tanya seperti bagaimana, apa,
mengapa, kapan; (6) membandingkan dua hal; (7) memahami konsep timbal
balik; (8) menyusun kalimat; (9) mengucapkan lebih dari tiga kalimat; serta (10)
mengenal tulisan sederhana.®

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58
Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini menyebutlan bahwa
tingkat pencapaian perkembangan dalam hal mengungkapkan bahasa ada
beberapa, yaitu (a) menjawab pertanyaan yang lebih kompleks; (b) menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi yang hampir sama; (c) berkomunikasi

secara lisan, memiliki pembendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk

persiapan membaca; (d) menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap; (e)

31
Suhartono, Pengembangan..., h.43.
*’Nurbiana Dhieni, dkk, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005),
h. 7.
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memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain; (f)
melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan.™

Perkembangan berbicara anak usia 10-11 tahun adalah anak sudah dapat
mengucapkan kata dengan jelas dan lancar, dapat menyusun kalimat yang terdiri
dari enam sampai delapan kata, dapat menjelaskan arti kata-kata sederhana, dapat
menggunakan kata hubung, kata depan dan kata sandang. Pada masa akhir usia
Taman Kanak-kanak umumnya anak sudah mampu berkata-kata sederhana dan
berbahasa sederhana, cara berbicara anak telah lancar, dapat dimengerti dan cukup

mengikuti bahasa walaupun masih melakukan kesalahan bahasa.™

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara untuk
kelompok B (usia 10-11 Tahun) meliputi menjawab pertanyaan yang lebih
kompleks, berkomunikasi secara lisan, menyusun kalimat sederhana dalam
struktur lengkap, dan memiliki lebih banyak kata untuk mengekspresikan ide pada
orang lain. Keterampilan berbicara untuk anak harus dilakukan dengan kegiatan
yang mampu menarik perhatian anak karena memiliki daya konsentrasi yang
pendek, serta mampu memenuhi rasa ingin tahu anak yang besar. Oleh karena itu,
kegiatan pembelajaran dibuat semenarik mungkin agar rasa ingin tahu anak dalam
kegiatan pembelajaran akan muncul yaitu menggunakan media boneka tangan.

Karakteristik berbicara anak usia 10-11 tahun adalah anak dapat menyampaikan

*Menteri Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, Diakses dari
http://www.paudni.kemdikbud.go.id/wpcontent/uploads/2012/08/permen_58_2009-ttg-
standarPAUD.pdf pada tanggal 10 Juli 2022

**Ernawulan Syaodih, Bimbingan di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga
Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), h. 49.
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maksud (ide, pikiran, gagasan dan perasaan) dengan lancar dan jelas serta dapat

membuat kalimat sederhana dalam bahasa lisan dengan struktur lengkap.

Karakteristik tersebut dijadikan pedoman dalam penyusunan kisi-kisi observasi

keterampilan berbicara anak.

D. Masalah Perkembangan Bahasa

Masalah yang diahadapi anak berkenaan dengan perkemabangan bahasa

dapat diidentifkasi dalam tiga kelompok,3 > yaitu:

a.

Tidak atau kurang menguasai keterampilan berbahasa. Permasalahan
meliputi kelambanan dalam mengenal dan mengingat huruf, miskinnya
kosa kata, kelambanan memahami bunyi, ketidakmampuan mengucapkan
atau melafalkan huruf. Anak yang tidak menguasai keterampilan
berbahasa mengalami kesulitan untuk mengikuti proses pembelajaran di
sekolah. Berbahasa bukan hanya berkenaan dengann pelajaran bahasa
Indonesia tetapi meliputi semua mata pelajaran.

Hambatan komunikasi. Komunikasi yang dilakukan seringkali
menghadapi hambatan sehingga komunikasi tidak lancar. Hambatan-
hambatan dalam berkomunikasi adalah: (1) menganggap diri berbeda
dengan lawan bicara, menempatkan diri lebih tinggi ataupun lebih rendah.
(2) sikap menilai, meliputi: mengkritik, memberikan panggilan yang tidak
menyenangkan, mendiagnosis, dan melakukan evaluasi. (3) segera
memberikan solusi, meliputi: sangat normatif, memberikan nasehat,

memberikan pertanyaan yang tidak tepat, segera menyambung atau

3 Yusi Rika, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Dirjen Pendis Depag RI,2009), H.149.
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memberi komentar berdasarkan pengalaman sendiri, dan memberikan
gambaran hukuman atau kemungkinan yang buruk. (4) mengganggu
perhatian atau pembicaraan: nyeletuk, memotong pembicaraan,
mengalihkan pembicaraan, tidak memperhatikan dan berargumen secara
logis (5) takut, cemas dan kondisi emosional, perasaan yang terganggu
secara social emosional psikologi membuat individu tidak dapat
memberikan perhatian penuh terhadap komunikasi (6) kualitas perhatian
dalam komunikasi, kekuatan informasi tergantung pada bagaimana
komunikan memberikan perhatian pada informasi yang disampaikan
komunikator.

Penggunaan bahasa kedua, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
menuntut anak mempergunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar sehari-hari. Kondisi ini membawa dampak baik bagi penguasaan
bahasa ibu sebagai bahas pertama maupun bahasa Indonesia sebagai
bahasa kedua. Sebagian anak mejadi tidak mampu berbahasa ibu lagi
karena penggunaan bahasa Indonesia, atau sebagian lain mencampur aduk
atau mempergunakan bahasa ibu dan bahasa Indonesia secara bersamaan,
sebagian lagi merasa kesulitan untuk mengikuti bahasa Indonesia karena

dinggap sebagai bahasa yang sulit.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Rancangan penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen.Pendekatan kuantitatif dapat di
artikan sebagai suatu pendekatan penelitian yang dipakai peneliti untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu.*® Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode pre-eksperimental jenis one group pretest-posttes
design. Pre-eksperimental ialah rancangan yang meliputi hanya satu kelompok

atau satu kelas yang diberikan pra dan pascauji.37
Penelitian eksperimen sangat sering digunakan untuk mengukur adanya
hubungan sebab akibat suatu hal atau peristiwa, Penelitian ini berupa suatu
percobaan yang dirancang secara khusus guna menemukan data yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan peneliti.38 Rancangan one grup pretest and posttest
design ini, dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok control atau

pembanding.3 ?

**Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, DasarMetodologiPenelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 17

*’Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 107

¥7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 74.

*%Zainal Arifin, Penelitian..., h. 80.
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Berdasarkan keterangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kontribusi praktik berbahasa dalam keluarga terhadap keterampilan

berbicara anak pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian ~merupakan cara-cara yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data penelitian sehingga hasil penelitian dapat dibuktikan
Penelitian ~yang akan dilaksanakan oleh penulis yaitu menggunakan pre-
experimental design jenis one-group pretes posttes design. Dikatakan pre-
experimental design karena metode tersebut sering disebut juga dengan istilah
“quasieksperiment” desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh.

Sugiyono mengatakan bahwa Pre-experimental design ialah rancangan
yang meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang diberikan pra dan pasca uji.
Rancangan one grup pretest and posttest design ini, dilakukan terhadap satu
kelompok tanpa adanya kelompok kontrol atau pembanding.40

Adapun pola penelitian desain one grup pretest and posttest design
menurut sugiyono, sebagai berikut."!

Tabel 3.1 one grup pretest and posttest design Desaign

Pretest treatment posttest

Y1 X Y2

Y1 = Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)

“*Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 107
41 .
Sugiyono, Metode, ..., h. 111
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X = Perlakuan (Treatment)

Y2 = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)

Paradigma desain penelitian ini terdapat Pretest sebelum diberi perlakuan
sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah MIN 8 Aceh Barat Daya
yang terletak di Desa Paya Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya
dan desa tempat tinggal para sampel penelitian diantaranya Desa Seunelop, Desa

Padang, Desa Kedai dll, yang dilaksanakan pada tanggal 13-15 Juni 2023

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi penelitian
Menurut Arikunto bahwa apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi.* Maka populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 8 Aceh
Barat Daya yang berjumlah 48 orang yang kemudian akan dijadikan sampel
penelitian.

2. Sampel penelitian

* Arikunto, S, Prosedur.., .173
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Sampel digunakan dalam penelitian untuk mempermudah pengambilan
data dari populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.”” Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik Purposive sampling, dimana pengambilan sampel anggota
populasi dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi tertentu, kondisi yang di
pertimbangkan yaitu dengan melihat keterampilan berbica anak yang kurang dan
praktik berbahasa di keluarga yang kurang infens, sehingga terpilih 10 orang

siswa kelas Va MIN 8 Aceh Barat Daya beserta orang tuanya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang direncanakan dalam penelitian ini
yaitu:
e. Observasi
Observasi merupakan cara peneliti dalam melakukan pengamatan.
Observasi dilakukan sekali yaitu untuk mengambil data awal untuk menentukan
masalah awal. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-
partisipan. Dikatakan non-partisipan karena peneliti hanya sebagai pengamat

objek yang akan diteliti, tanpa terlibat secara langsung.

Observasi dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang bertujuan
untuk melihat bagaimana praktik berbahasa anak dalam keluarga beserta
keterampilan berbicaranya. Skala likert memuat 4 pilihan jawaban antara lain:

sangat sering (SS), sering (S), tidak sering (TS), dan sangat tidak sering (STS).

“Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 118
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Adapun aspek yang diobservasi meliputi: Kontribusi praktik Berbahasa dalam

Keluarga dan Keterampilan Berbicara Anak.

f. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan bertanya secara langsung dengan
responden agar mendapatkan jawaban yang diinginkan. Dalam penelitian ini
mengunakan wawancara tertutup dikarenakan indikator-indikator yang ingin
diperoleh sudah ditentukan. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana keterampilan berbicara anak serta praktik berbahasa anak dalam keluarga.
Peneliti akan melihat kosakata yang digunakan anak untuk menjawab dan
bagaimana anak merespon jawaban. Subjek wawancara diantaranya: Orang Tua
terdiri atas 10 orang, dan Anak (10 orang).
g. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini diberikan kepada anak untuk
mengetahui kontribusi praktik berbahasa dalam keluarga dan keterampilan
berbicara anak. Angket merupakan teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara membagikan selebaran pernyataan kepada peserta didik untuk di
is1 (ceklis) pada tabel skala penilaian yang sudah di sediakan. Dalam hal ini
peneliti menggunakan jenis angket tertutup, angket tertutup adalah angket
yang berisi pertanyaan dan alternatif jawaban lain yang akan ditentukan oleh
respondensi dengan cara memilih jawaban yang dikira sesuai mewakili

.. . . 44
kondisi mereka masing-masing.

* Hesti Arlich Arifiyani sukirno, “Pengaruh Pengendalian Inter, Kepatuhan dan
Kompensasi Manajemen Terhadap Prilaku Karyawan”, dalam jurnal nominal. Vol. 1, No 1,
Tahun 2012
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Bentuk alternatif dari jawaban ini berpacu pada prinsip Skala likert. Skala
likert memuat 5 pilihan jawaban antara lain: selalu (SL) = 5, sering (SR) = 4,
kadang-kadang (KD) = 3, jarang (JR) = 2, tidak pernah (TP) = 1. Angket di
isi dengan jujur dan sesuai intruksi yang di sediakan.
h. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan bentuk perekaman data langsung pada tempat
penelitian. Sehingga data yang diambil oleh peneliti dapat diakui keabsahannya,
seperti buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan penelitian, foto dan data yang
relevan dengan penelitian yang ada di lapangan. Dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data tentang profil sekolah, nama — nama anak,

jumlah seluruh peserta didik pada kelas Va, dan hasil angket anak.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti. Sugiyono mengatakan bahwa instrumen penelitian berkenaan dengan
validitas, reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data.* Instrumen
penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mempermudah
pekerjaan dalam mengumpulkan data penelitian, instrumen penilitian yang di
gunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah : observasi, wawancara dan
angket.

1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

a. Observasi

*Sugiyono, Metode..., h. 305
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Adapun kisi-kisi instrumen untuk teknik observasi ini sebagaimana

tabel 3. 2 berikut:

Tabel 3.2 Kisi — Kisi instrumen Observasi

Variabel Indikator Nomor item Jumlah
Praktik a. Berbahasa Indonesia di rumah 1,3 2
Berbahasa

b. Bahasa Daerah dalam keluarga 2.4 4
dal
atam dan di lingkungan
Keluarga -
c. Penyediaan alat bantu bahasa 5,6
Keterampilan | d. Berbicara bahasa Indonesia 7,10,12,13 4
Berbicara
e. Mengenal kosakata 9,15 2
Anak ,
bahasa Indonesia
f. Berbicara bahasa 8,11,14 3
Daerah
Total 15
Tabel 3.3 Pemberian skor pertanyaan observasi
No | Alternatif Jawaban Pemberian Skor
1. Sangat Sering 4
2. Sering 3
3. Tidak Sering 2
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4. Sangat Tidak Sering 1

b. Wawancara

Adapun kisi-kisi instrumen untuk teknik wawancara ini sebagaimana tabel

3.4 berikut:
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Wawancara
Variabel Nomor item Jumlah
Praktik Berbahasa dalam 1,2,3,4,6,7,8,9 13
Keluargz 10,11,12,14,18
Keterampilan Berbicara 5,13,15,16 7
17,19, 20
Total 20
c. Angket

Kisi-kisi unutk angket kontribusi praktik berbahasa dalam keluarga dengan
keterampilan berbicara anak yang berjumlah 20 nomor. 10 nomor diisi oleh anak

dan 10 nomor diisi oleh orang tua. Angket yang digunakan berbentuk skala likert
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bersifat langsung dan tertutup untuk mengetahui kontribusi praktik
berbahasadalam keluarga dan keterampilan berbicara anak.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Angket

Variabel Indikator Nomor item | Jumlah
Praktik 1). Berbahasa Indonesia di rumah 1,2,4,6 4
Berbahasa

2). Bahasa Daerah keluarga dan 3,5,7 3
dalam .
lingkungan
Keluarga
Keterampilan | 3). Berbicara bahasa Indonesia yang 1,2,3 3
Berbicara baik
4). Mengenal serta Melafal kosakata 6,9,8 3
bahasa Indonesia
5). Berbahasa Daerah 4,5,7,10 4
Total 20

Tabel 3.6 Pemberian skor pertanyaan instrumen angket

No | Alternatif Jawaban Simbol Pemberian Skor

1. Selalu SL 5

2. Sering SR 4
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3. Kadang-kadang KD 3
4. Jarang JR 2
5. Tidak Pernah TP 1

Adapun instrumen yang dibuat berdasarkan indikator praktik berbahasa dalam
keluarga dan keterampilan berbicara anak. Instrumen dalam penelitian ini
digunakan untuk menentukan bagaimana praktik berbahasa dalam keluarga dan

keterampilan berbicara anak pada penelitian yang akan dilakukan.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji Validitas dalam penelitian ini digunakan untuk sebuah kuisioner
yang berisi beberapa pertanyaan untuk mengukur suatu hal dikatakan valid
Jika setiap butir pertanyaan tersebut memiliki keterkaitan yang tinggi. Jika
pertanyaan memiliki korelasi rendah dengan butir pertanyaan yang lain
dinyatakan sebagai pertanyaan yang tidak valid.*® Uji validitas yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan uji validitas konten atau isi.
Validitas konten atau isi merupakan berfokus memberikan bukti pada
elemen — elemen yang telah ada pada alat ukur diproses dengan analisis

rasional.*’” Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji validitas

“ Ovan, Aplikasi wuji validitas dan reliabilitas instrument penelitian berbasis web
(Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), h. 3

7 Febrianti Yusup, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif”,
dalam Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 7 No. 1, 2018, h. 17 — 23
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instrument angket yang berbantu aplikasi SPSS Versi 24 for windows.
Dengan perumusan sebagai berikut
HO = butir pernyataan tidak valid
Ha = butir pernyataan valid
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima, artinya butir
pernyataan valid
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima, artinya butir
pernyataan tdiak valid
Uji validitas instrumen pada penelitian kali ini menggunakan validitas
isi (content validity) yang akan diuji validitasnya dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 24 for windows, dengan menghasilkan nilai (pearson
correlation). Berdasarkan pengujian yang dilakukan uji validitas butir
pernyataan menggunakan Pearson Product Moment dengan bentuan SPSS
versi 24 for windows, terdapat 10 buah pernyataan untuk anak dan 10
pertanyaan untuk orang tua yang akan di ujikan. Sesuai interpretasi
penarikan simpulan, jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ha di terima,
artinya butir pernyataan valid, diketahui bahwa 20 butir soal terbukti valid
dengan nilai signifikansi > 0,5. kemudian peneliti memakai kesemua butir
pernyataan tersebut untuk di jadikan sebagai alat pengambilan data.
b. Uji Reliabilitas
Uji ini digunakan untuk memperoleh instrument yang benar sesuai
dengan kondisi yang ada di lapangan. Instrument yang dikatakatan reliabel

adalah instrument yang cukup baik sehingga mampu mengungkap data yang
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dapat di percaya. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini berbantu pada
aplikasi SPSS Versi 24 for windows.*

HO : Pertanyaan tidak reliable

Ha : Pertanyaan reliable

Uji reabilitas pada instrumen soal pretest posttest terdiri dari 20
pertanyaan dan uji reabilitas pada penelitian ini menggunakan alpha’s
cronbach, dengan tujuan untuk mengetahui ketepaan suatu tes jika
dilakukan pengukuran ulang. Wiratna Sujarweni suatu item soal dikatakan
reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6.% Hasil pengujian reliabilitas dari
instrumen penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 24 for windows,
setelah dilakukan pengujian diketahui hasil dari uji reabilitas pada soal
pretset posttest yang terdiri atas 20 soal menunjukkan nilai 0,705.
Berdasarkan interpretasi penarikan kesimpulan jika nilai signifikansi di atas
> 0,6 maka Ha diterima, artinya instrument dikatakan reliabel. dalam
pengambilan keputusan maka, dapat disimpulkan soal angket dinyatakan

reliabel karena nilai Crobach’s Alpa (0,705) > 0,05.

H. Teknik Analisis Data
Sugiyono mengemukakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya

“® Febrianawati Yusup, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif”,
dalam jurnal ilmiah kependidikan, Vol. 7 No.1, 2018

* Wiratna Sujarweni, Validitas Dan Reliabilitas Penelitian. (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2014), 147
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dapat diinformasikan kepada orang lain.”® Teknik analisis data dalam penelitian
ini penulis lakukan setelah semua data terkumpul.

Rancangan analisis data digunakan penulis sebagai panduan menganalisis
data hasil penelitian kontribusi praktik bebahasa dalam keluarga terhadap
keterampilan berbicara anak kelas Va MIN 8 Aceh Barat Daya. Rancangan
penilaian dapat diketahui dari data hasil pretes dan posttes berdasarkan langkah-
langkah sebagai berikut.

a. Teknik analisis data observasi

Presentase Praktik berbahasa dalam keluarga dan keterampilan
berbicara anak dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

P =F/Nx 100%

Keterangan:

[ = Persentase yang dicari

F = Frekuensi

N = Jumlah responden yang dijadikan sample

100% = Bilangan tetap’'
Untuk menghitung persentase angket, maka harus diberikan nilai

untuk tiap-tiap pilihan dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut.’

Pernyataan Selalu Sering Kadang- Jarang Tidak

Sikap Kadang Pernah

>0 Sugiyono, Metode ..., h. 224
> Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2008), h.196
27 3inal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 237



Positif 5 4

Negartif 1 2

Tabel 3.7 skor untuk skala sikap

Kemudian unuk mengetahui praktik berbahasa dalam keluarga dan

keterampilan berbicara anak, maka menggunakan pedoman pada tabel 3.7

berikut.

Tabel 3.8 kriteria penilaian

Presentase skor keterampilan berbicara keterangan
81-100 % Tinggi
61-80 % Sedang
41 - 60 % Rendah
0-40 % Sangat Rendah

b. Teknik analisis data wawancara

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara nantinya diurai dan diolah
kembali dalam penelitian. Dengan metode wawancara kamu bisa menggali

informasi dengan lebih mendalam dan berkualitas dengan mengembangkan

>3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Projeck, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), h. 134.
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pertanyaan yang sesuai dengan situasi terbaru. Selain itu kamu bisa mendapatkan

hal-hal khusus yang sering luput dari perhatian.

c. Teknik analisis data angket

Setelah pengumpulan data dengan cara obcervasi dan penyebaran angket
maka langkah selanjutnya yaitu menganalisis data tersebut lalu diambilkan suatu
kesimpulan. Untuk mengetahui kontribusi praktik berbahasa dalam kelarga
terhadap keterampilan berbicara anak, data terlebih dahulu dianalis dengan
menggunakan aplikasi SPSS Versi 24 for windows.

Adapun untuk melihat adanya kontribusi praktik berbahsa dalam keluarga
terhadap keterampilan berbicara anak maka dilakukan pengujian hipotesis,
Sebelum dilakukannya uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah pengujian bahwa data yang diperoleh merupakan
data dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan uji Tests of Normality Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS
statistics versi 24. Bentuk hipotesis untuk uji
normalitas yaitu:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.

b. Jika nilai signifikan < 0,05maka data penelitian tidak berdistribusi

normal.

2. Uji Homogenitas Varians
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Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah populasi
dalam penelitian ini memiliki homogenitas yang sama. Menguji homogenitas
varians dari kelas eksperimen di bantu dengan aplikasi SPSS Versi 24 for
windows dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Ho = data berasal dari populasi yang tidak homogen

Ha = data berasal dari populasi yang homogen
a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha diterima, artinya data berasal dari

populasi yang homogen.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho diterima, artinya data berasal dari

populasi yang tidak homogen.”*

3. Uji hipotesis
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan uji t-test, menggunakan
bantuan SPSS Versi 24 for windows adalah uji t berpasangan, paired t test sample
T-test. Uji t berpasangan digunakan untuk melihat apakah keduanya mempunyai
rata — rata yang secara nyata berbeda atau tidak.” Tes ini juga digunakan untuk
menguji tingkatan pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent.
a. Uji t berpasangan
Ho = kedua rata — rata populasi identik, pretest dan postest
Ha = kedua rata — rata populasi tidak identik, pretest dan postest
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima, artinya kedua rata —

rata populasi tidak identik, kelas eksperimen berbeda

>* Singgih Santo, SPSS Versl ..., h.169
5 Singgih Santoso, Statistik Parametrik (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), h.
97
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2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, artinya kedua rata —
rata populasi identik, kelas eksperimen berbeda.
Adapun teknik statistik (uji t) merupakan cara yang dipakai peneliti untuk
mengetahui keterampilan berbicara anak. Pengujian hipotesis data pada angket
keterampilan berbicara anak dilakukan proses analisis dengan menggunakan uji

berpasangan dan independent pada sampel t-test.

4. Uji N-Gain

Normalizes gain atau N-Gain bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan suatu metode atau perlakukan (freatment) tertentu dalam
penelitian quasi eksperimen yaitu dilakukan dengan menghitung selisih antara
mean nilai pretest dan mean nilai posttest sehingga dapat mengetahui
keefektifan penggunaan atau penerapan perlakuan yang akan diterapkan.5 6
Selanjutnya data akan di analisis menggunakan applikasi SPSS versi 24 for
windows.

Rumusnya:

N-Gain = Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Idel  — Skor Pretest

Ket: Skor Ideal adalah nilai tertinggi yang diperoleh

Tabel 3.9 Tafsiran Efektivitas N-Gain Skor

Presentase (%) Tafsiran

<40 Tidak Efektif

% Abdul Muhid, Dona Nurhidayat, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik
dengan SPSS for Window, (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019), h. 48
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40 - 55 Kurang Efektif
56 -75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Tabel 3.10 Kategori Pembagian N-Gain Skor”’

Nilai N-Gain Kategori
2>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
2<0,3 Rendah

*” Syahfitri, ... 2008, h.33




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1) Profil dan Sejarah Singkat MIN 8 Aceh Barat Daya

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 8 Aceh Barat Daya berada di
kawasan JIn. Nasional Meulaboh-Tapaktuan Desa Paya Kecamatan
Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh. Madrasah
tersebut terletak di desa pertengahan, dimana terdapat beberapa desa
lainnya yang saling berdekatan sehingga dapat disebut terletak di lokasi
terpusat. Lokasi MIN 8 Aceh Barat Daya, jika dilihat dari sudut letaknya
sangat strategis namun ditinjau dari segi kenyamanan proses belajar
mengajar dan keselamatan siswa agak kurang nyaman dikarenakan

kebisingan dan lalu lintas kendaraan di jalanan nasional.

Berdasarkan Salinan Surat Departemen Agama RI Kantor
Departemen Agama Kabupaten Aceh Selatan Nomor M/3/A-7/182/76
Perihal Nomor dan Tanggal SK MIN dalam Kabupaten Aceh Selatan
Tanggal 10 Maret 2010 yang bahwa MIN 8 Aceh Barat Daya di
Negerikan pada Tanggal 10 Februari 1959 yang dulunya bernama MIN
Manggeng yang kemudian diubah menjadi MIN 8 Aceh Barat Daya Pada
Tahun 2016. Berdasarkan sejarahnya MIN 8 Aceh Barat Daya telah di

Kepalai oleh 7 Kepala Madrasah.”®

*® PPT Profil MIN 8 Aceh Barat Daya, 2020

54



55

Kepala Sekolah dari masa ke masa, sebagai berikut:

Rasyidin Daud
(1959-1974)

Husnulliza, S.Ag

(2006-2009 )

Lukman Sofian Zahara Husnanidar
(1974-1987) (1987-1998 ) (1998-2006 )

Zaini Hasan, S.Ag  Jemizan, S.Pd.I  Zaini Hasan, S.Ag
(2009-2013) (2013- 2020) ( 2020-Sekarang)

Gambar 4.1 Kepala MIN 8 Aceh Barat Daya

2) Visi, Misi, dan Moto MIN 8 Aceh Barat Daya

Visi

Misi

“Unggul dalam mutu, terampil dalam pengetahuan,

berakhlaqul karimah yang bersendikan Al-Qur’an dan

Sunnah serta Peduli terhadap Lingkungan”

1.

Meningkatkan mutu pendidikan dari seluruh mata
pelajaran.

Meningkatkan keterampilan dalam beribadah praktis.

Meningkatkan  pembinaan  dan  pembentukan
kepribadian murid untuk berakhlak mulia sesuai
dengan ajaran Islam.

Memberdayakan potensi yang dimiliki oleh guru dan
murid.

Meningkatkan penghayatan, pemahaman, pengalaman
ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Membiasakan hidup rukun, adanya rasa kekeluargaan,
dan kebersamaan dalam lingkungan madrasah.



Moto
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7. Mewujudkan madrasah bersih, sehat, rindang, dan asri
sebagai upaya warga madrasah dalam melestarikan
lingkungan hidup.

“Cerdas Berakhlak Mulia Bersendikan Al-Qur’an dan

Sunnah”

3) Sarana dan Prasarana MIN 8 Aceh Barat Daya

Sarana dan Prasarana MIN 8 Aceh Barat Daya

1. Luas Tanah : 1992 m2
2. Luas Bangunan : 1252 m2
3. Luas Lapangan Upacara : 364 m2
4. Luas Taman Kebun : 74 m2

5. Bangunan yang ada

s & oF & & & & & & &

Ruang Kepala Madrasah  : 1 Ruang

Ruang Tata Usaha : - Ruang
Ruang Guru : 1 Ruang
Ruang Belajar : 15 Ruang
Rombongan Belajar : 15 Ruang
Ruang Perpustakaan : 1 Ruang
Ruang Kantin : - Ruang
Ruang UKS : 1 Ruang
Kamar Mandi/ WC : 8 Unit

Taman Baca : 1 Ruang
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada
siswa/t kelas V MIN 8 Aceh Barat Daya dan lingkungan keluuarga, yang
menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas Va MIN 8 Aceh Barat
Daya sebanyak 10 orang dan orang tua dari siswa tersebut. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi praktik berbahasa dalam
keluarga terhadap keterampilan berbicara anak. Untuk memperoleh data tersebut
peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan angket yang kemudian
hasilnya diolah dengan aplikasi SPSS versi 24 for windows.

. Adapun data yang telah diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Observasi

Berdasarkan observasi lapangan tentang praktik berbahasa dalam
keluarga dan keterampilan berbicara anak ditemukan bahwa masih ada
anak yang kurang lancar berbahasa Indonesia dan lebih banyak menguasai
bahasa daerah. Data ini juga diperkuat dengan praktik berbahasa yang
jarang di rumah dan dilakukan oleh keluarga, biasanya karena kesibukan
keluarga dan karena memang tidak ada anggota keluarga yang bisa
berbahasa Indoensia..”® Adapun hasil observasi dalam penelitian ini adalah

sebagaimana tabel 4.1 berikut:

*® Sumber data hasil observasi peneliti di MIN 8 Aceh Barat Daya, pada tanggal 13 Juni
2023
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Indikator Subje Rentang Total Present Ket
k ase
2 |3
Praktik P1 2 |4 26 65%
Berbahasa
dalam
Keluarga P2 3 13 28 70%
P3 4 |2 21 52,5%
70% Sedang
P4 1 |4 34 85%
P5 M 3 25 62,5%
P6 I |3 32 80%
Keterampilan | P7 3 |5 29 72,5%
Berbicara
P8 4 |5 27 67,5%
P9 B A2 28 70%
P10 2 13 30 75%
P11 3 |4 27 67,5% | 70,5% | Sedang
P12 1 |5 30 75%
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P13 I (2 |4 |3 |31 77,5%

P14 1 |0 |5 |4 |32 80%

P15 4 |13 |2 |1 |20 50%

Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti di lapangan ditemukan bahwa

praktik berbahasa dalam keluarga dikategorikan sedang dengan presentase 70%

dan juga keterampilan berbicara anak termasuk dalam kategori sedang dengan

presentase 70,5%.%

2. Wawancara

Berdasarkan kegiatan lapangan praktik berbahasa dalam keluarga
disalah satu desa di Manggeng Kab. Aceh Barat Daya ditemukan data
bahwa praktik berbahasa Indonesia dalam keluarga sudah diperkenalkan
oleh anggota keluarga, yaitu Ayah, Ibu,, Kakak, Paman, dan lain sebagainya
kepada anak (siswa). Hal ini sebagaimana diakatakan oleh SR salah satu
narasumber penelitian, yang mengatakan bahwa: “kami suudah
mengajarkan sedari dia TK berbahasa Indonesia karena anak sekarang harus
tau dulu Bahasa Indonesia nanti bahasa Daerahnya akan ngikut oleh
lingkungan”.®! Selain itu MT juga mengatakan bahwa: “Bahasa Indonesia

itu harus kita perkenalkan kepada anak dari kecil, ya gunanya agar anak

2023

% Sumber data hasil observasi peneliti di MIN 8 Aceh Barat Daya, pada tanggal 13 Juni

®! Sumber data hasil wawancara dengan SR di Desa Kedai pada tanggal 14 Juni 2023
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Namun dari itu semua ada juga beberapa orang tua yang hanya membiarkan

anaknya memeroleh sendri bahasanya mulai dari keluarga,teman, dan

saudara lainnya, hal ini sesuai dengan penyampaian bu AF yang

mengatakan bahwa: “ saya kurang bisa berbahasa Indonesia oleh karena itu

kami di rumah tidak pernah berbahasa Indonesia, kalaupun ada itu berarti

95 63

Aidil sama kawannya”.

Adapun hasil wawancara diatas akan peneliti analisis sebagaimana

pada tabel 4.2 berikut :
Tabel 4.2 Tabel Hasil Data Wawancara
IDE POKOK/KATA KUNCI | KONSEPTUALISASI | KATEGORISASI | TEMATISASI
SR
Lingkungan Keluarga Kontribusi Keluarga Praktik Bahasa Kontribusi
. Qod Kel Lingk d
“ Lingkungan kami ini proaed mekunsan dan
; Keluarga
memang sebagian ada yang
merespon bahasa Indonesia
namun keseringannya
bahasa Aceh”
Bahasa Anak
. . Praktik

“ Anak biasanya menirukan Praktik Bah

. = Praktik Berbahasa MK Dahasa Berbahasa
kami dalam berbicara dan Keluarga

bahasa yang didapati juga
biasanya banyak dari
mendengarkan kata-kata
dari ayah dan ibunya”

Berbicara

dalam Keluarga

®2 Sumber data hasil wawancara dengan MT di Desa Seunelop pada tanggal 14 Juni 2023
® Sumber data hasil wawancara dengan AF di Desa Padang pada tanggal 14 Juni 2023
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“ Anak ini cerewet sekali
kalau sudah berbicara
seakan-akan dialah nomor

satunya” Berbicara Keterampilan

Keterampilan

« . Berbicara
memang kami

membiasakan sedari kecil
untuk dia bisaberbahasa
Indonesia”

Berbicara Anak

Melalui wawancara praktik, dapat diketahui bagaimana anggota keluarga
menggunakan bahasa dalam interaksi sehari-hari. Apakah bahasa yang digunakan
hanya satu, ataukah ada variasi bahasa yang digunakan tergantung pada konteks
atau situasi tertentu. Misalnya, apakah keluarga menggunakan bahasa Indonesia di
rumah dan bahasa daerah ketika berkumpul dengan anggota keluarga yang lebih
luas. Hal ini akan memberikan gambaran tentang pengaruh budaya, identitas, dan

nilai-nilai yang terkait dengan penggunaan bahasa dalam keluarga.**

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber ditemukan
bahwa sebenarnya oarng tua ingin memberikan pengajaran terbaik kepada
anaknya termasuk dalam hal kebahasaan. Sudah banyak orang tua yang mulai
mengajarkan Bahasa Indonesia sejak dini kepada anaknya dengan tidak

melupakan bahasa Ibu atau bahasa daerah tempat tinggal mereka. Dalam hal ini

* Sumber data hasilwawancara dengan orang tua anak,Pada tanggal 14 Juni 2023
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memanglah sebenarnya praktik berbahasa cukup baik diajarkan orang tua dan

lingkungan kepada anak.®

3. Angket Peserta Didik

Pengamatan praktik berbahasa dalam keluarga dan keterampilan berbicara
anak dilakukan dengan memberikan angket kepada peserta didik yang berisi 10
pernyataan untuk anak dan 10 pernyataan untuk orang tua. Yang terdiri dari 5
indikator yang telah diberikan setelah berinteraksi dengan anak.

Tabel 4.3 Hasil Prestest dan Postest

Kelas Tes Awal Pretest Tes Awal Posttest
Nilai Nilai Mean Nilai Nilai Mean
Tertinggi | Terendah Tertinggi | Terendah
Eksperimen 41 27 34 37 31 34,5

Berdasarkan Tabel pada kelas eksperimen untuk nilai pretest memperoleh
nilai rata-rata 34 dan pada saat posstest untuk kelas eksperimen memperoleh

nilai rata-rata yaitu 34.,5.

C. Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data post-test. Uji

% Sumber data hasil wawancara peneliti dengan orang tua anak kelas Va MIN 8 Aceh
Barat Daya, pada tanggal 14 Juni 2023
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normalitas data menggunakan bantuan SPSS statistics versi 24 yaitu Test of
Normality Shapiro-Wilk dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengambilan yaitu jika hasil nilai signifikan yaitu di peroleh >
0,05 maka Ha diterima, jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha ditolak.
Tampilan hasil uji normalitas dengan uji Tests of Normality Shapiro-Wilk
menggunakan bantuan program SPSS statistics versi 24 dapat dilihat pada tabel
4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 10
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std: Deviation 2.45089567
Most Extreme Differences Absolute 216
Positive .168
Negative -.216
Test Statistic 216
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Berdasarkan Tabel 4.4 uji normalitas dengan uji Tests of Normality
Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan pre-test 0,200 > 0,05 dan nilai signifikan
post-test 0, 200 > 0,05 berdasarkan keputusan dapat disimpukan data pre-test dan

data post-test berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Varians
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Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi dalam
penelitian inni homogen atau tidak terhadap kelas eksperimen. Uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 24
for windows. dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka
data bersifat homogen. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Angket | Based 0,661 3 90 0,546
Keterampilan | on Mean
Berbicara Based 0,450 3 90 0,638
on
Median

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan SPSS 24
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data tersebut adalah 0,546, sesuai
dengan interpretasi penarikan kesimpulan jika nilai signifikansi > 0,05
maka Ha di terima, artinya data berasal dari populasi yang homogen. Hal
tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari
0,05 atau nilai sig 0,546 > 0,05 yang artinya data bersifat homogen. Maka,
disimpulkan bahwa kedua kelas antara kelas control dan eksperimen

berasal dari populasi yang homogen.

3. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas yang telah dilakukan

menunjukan bahwa data berdistribusi normal. Sehingga uji perbedaan nilai
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pretest dan posttest menggunakan uji parametric, pada penelitian ini
menggunakan uji t, di sini melakukan uji t berpasangan sampel t test. Uji t
berpasangan tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah pretest san posttest
identik atau tidak.
a. Uji t Berpasangan
Uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan (Paired Sample t-Tes) adalah
pengujian untuk sekelompok populasi yang sama, tetapi memiliki dua atau
lebih kondisi data sampel sebagai akibat dari adanya perlakuan yang
diberikan kepada kelompok sampel tersebut. Data yang diperlukan untuk alat
uji ini adalah data numerik dalam bentuk rasio dan interval. Jumlah yang
diperlukan dalam model ini adalah sampel kecil (n < 30). Paired Sample t-
Test digunakan untuk mengetahui perubahan dari suatu populasi (kelompok
eksperimen) sebelum dan sesudah menerima perlakuan ( treatment).%
Adapun hipotesis dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 | Pretest — -.200 4984 1.576 -3.766 3.366 -127 9 .003
Postest

Korelasi antara sebelum dan sesudah diberikan treatment berhubungan

secara nyata, karena nilai signifikansi < 0,05.

% Trwan Gani & Siti Amalia, ALAT ANALISIS DATA: Aplikasi Statistik untuk Penelitian
Bidang Ekonomi dan Sosial (Yogyakarta: ANDI, 2015), hal. 59.
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1) Pengambilan keputusan berdasarkan nilai tpitung dan teaper:
Mencari ttaper pada tabel t:
a) Tingkat signifikansi (o) adalah 5% (dilihat dari input data pada bagian
option yang memilih tingkat kepercayaan 95%).
b) Df atau derajat kebebasan adalah n (jumlah data) — 1 atau 10— 1= 8.
¢) Sehingga didapat nilai 2,306 dari tabel t
2) Kesimpulan
Dari hasil diketahui bahwa nilai tjitung sebesar -2,306 Pada uji t tanda
plus dan minus tidak diperhatikan sehingga nilai -2,306 > 2,052 (ttaver).
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga nilai signifikasi 0,003 < 0,05 sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan dalam Paired Sample t Test, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan adalah tidak identik atau

berbeda.

5. Uji N-Gain
Efektifitas praktik berbahasa dalam keluarga dapat dilihat
menggunakan perhitungan N-Gain yang diambil dari data angket. Adapun

perolehan N-Gain persen sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji N-Gain
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_skor 10 0 0 .6510 .0754
Ngain_persen 10 -213 14 .6931 7.379
Valid N (listwise) 10
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Berdasarkan Tabel 4.7 diatas maka dapat diketahui bahwa perolehan
rata-rata N-Gain kelas eksperimen memperoleh rata-rata 69% yang termasuk
dalam tafsiran efektivitas N-Gain yaitu cukup efektif. Hal tersebut
menunjukan bahwa adanya kontribusi yang cukup antara praktik berbahasa

dalam keluarga terhadap keterampilan berbicara anak.

D. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan penelitian di kelas Va MIN 8 Aceh Barat Daya untuk
mengetahui kontribusi praktik berbahasa dalam keluarga terhadap keterampilan
berbicara anak peneliti menggunakan instrumen wawancara dan angket soal
pretest dan posttest. Instrumen angket yang diberikan 10 pertanyaan untuk anak
dan 10 pertanyaan untuk orang tua yang kemudian peneliti melakukan uji
validitas dan realibilitas butir pernyataan pretest dan posttest.

Instrumen pernyataan prefest dan posttest diuji coba pada peserta didik
kelas Va MIN 8 Aceh Barat Daya dan Orang tua anak. Pengujian instrumen soal
pretest dan posttest menggunakan pearson product moment berbantu aplikasi
SPSS versi 24 for windows, dengan aturan penentuan jika nilai signifikansi < 0,05
maka instrumen soal pretest dan posttest tersebut valid. Sedangkan jika nilai
signifikansi > 0,05 maka instrumen soal pretest dan posttest tersebut tidak valid.
Hasil pengujian uji validitas instrumen soal pretest dan posttest terdapat 10 butir
soal yang dikatakan valid untuk hasil uji validitas instrument soal pretest dan

posttest dapat dilihat pada lampiran 7 uji validitas.
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Setelah melalui tahap uji validitas, selanjutnya peneliti melakukan uji
reliabilitas. Uji reliabilitas instrumen soal pretest dan posttest menggunakan alpha
cronbach’s pada aplikasi SPSS versi 24 for windows, karena suatu instrumen
dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha cronbach’s lebih besar dari 0,05. Hasil uji
reliabilitas instrumen soal pretest dan posttest yang berupa 10 butir soal angket
yaitu reliabel. Hasil teresebut ditunjukkan dengan nilai cornbach’s alpha 0,705 >
0,05 membuktikan bahwa nilai cornbach’s alpha lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat dikatakan reliabel, uji reliabilitas dapat di lihat pada lampiran 8 uji
reliabilitas.

Selanjutnya data dianalisis dengan uji normalitas terhadap nilai pretest dan
posttest untuk mengetahui data dari kedua kelas berdistribusi normal atau tidak,
uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan uji Kolmogorov -
Smirnov dengan berbantu aplikasi SPSS versi 24 for windows, yaitu jika nilai
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas nilai
pretest kelas eksperimen memperoleh nilai 0,200, dan nilai dari posttest kelas
eksperimen memperoleh nilai 0, 200. Sesuai dengan interpretasi penarikan
simpulan, jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ha di terima, artinya data
berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen berdistribusi
normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi dalam
penelitianini bersifat homogen atau tidak, yaitu kelas eksperimen. Uji

homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 24 for
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windows. dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka kelas
berasal dari populasi yang homogen. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas
menggunakan aplikasi SPSS versi 24 for windows, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi data tersebut adalah 0,546 sesuai dengan interpretasi penarikan
kesimpulan jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ha di terima, artinya data berasal
dari populasi yang homogen. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh lebih dari 0,05 atau nilai sig 0,546 > 0,05 yang artinya bersifat
homogen. Maka, disimpulkan bahwa kelas eksperimen berasal dari populasi
yang homogen.

Kemudia setelah melakukan wuji prasyarat yaitu uji normalitas dan
homogenitas dan mendapatkan hasil data berdistribusi normal dan bersifat
homogen, maka dilanjutkan dengan uji parametric yaitu Uji hipotesis dan uji t
digunakan untuk mengukur efektivitas praktik berbahasa dala keluarga terhdap
keterampilan berbicacra anak kelas Va MIN 8 Aceh Barat Daya. Uji hipotesis
yang dilakukan yaitu dengan menggunakan uji Paired Samplet-Test yang
berbantu aplikasi SPSS versi 24 for windows.

Hasil interpretasi uji Paired Sample T-Test digunakan untuk menganalisis
apakah hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan terhadap kelas
eksperimen berbeda, dengan hipotesis. Ho: kedua rata — rata populasi identik,
pretest dan posttest kelas eksperimen sama atau tidak berbeda. Ha: kedua rata —
rata populasi tidak identik, pretest dan posttest kelas eksperimen berbeda.
Dengan interpretasi jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha di terima, artinya

kedua rata — rata populasi tidak identik, pretest dan posttest kelas kontrol dan
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eksperimen berbeda, dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho yang di terima,
artinya kedua rata — rata populasi identik, pretest dan posttest kelas eksperimen
sama, atau tidak berbeda. Hasil uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-
Test yaitu dengan nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,003 < 0,05 yang berarti bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.

Uji N — Gain, dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu
perlakuan atau treatment tertentu dalam penelitian quasi eksperimen dengan
menghitung selisih keefektivan antara nilai pretest dan nilai posttest sehingga
dapat mengetahui keefektivan penggunaan perlakuan yang di terapkan.

Berdasarkan data yang sudah di analisis sebelumnya dapat di ketahui bahwa
perolehan rata — rata N — Gain kelas eksperimen dengan praktik berbahasa dalam
keluarga sebagai rreatment, memperoleh rata — rata 69% yang termasuk dalam
taraf pengukuran efektivitas N — Gain, dengan kriteria cukup efektif. Dengan
demikian menunjukan bahwa adanya kontribusi yang cukup antara praktik

berbahasa dalam keluarga terhadap keterampilan berbicara anak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan desain penelitian Quasi Eksperimental. Berdasarkan hasil analisis

data penelitian yang telah dilakukan dan dianalisa serta dihitung dengan aplikasi

SPSS versi 24 for windows, dengan kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1.

Praktik berbahasa dalam keluarga melalui data observasi menunjukkan
presentase 70% dengan kriteria sedang, dan keterampilan berbicara
anak juga presentase 70% dengan Kkriteria sedang. Dengan hasil
penelitian diatas maka dilakukan teknik lanjutan yaitu wawancara
dengan hasil praktik berbahasa dalam keluarga cukup baik karena
orang tua sudah mendukung bahasa anak sejak dini dan dibantu
dengan perolehan bahasadari lingkungan. Setelah data pendukung
lengkap maka selanjutnya dilihat hasil angket yang telah dianalisis
dengan aplikasi SPSS versi 24 for windows dengan presentase 69%
untuk praktik berbahasa dalam keluarga terhadap keterampilan
berbicara anak dan masuk kriteria cukup efektif.

Dengan presentase 69% untuk kontribusi praktik berbahasa dalam
keluarga terhadap keterapilan berbicara anak. Maka hasil penelitian
dalam penelitian ini menunjukkan adanya kontribusi praktik berbahasa
dalam keluarga terhadap keterampilan berbicara anak. Data penelitian

ini didukung lagi dengan hasil observasi dan wawancara.
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B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran, yaitu;

1.

Untuk guru ketika ingin keterampilan berbicara anak baik maka
dibiasakan untuk penggunaan bahasa Indonesia saat pembelajaran
berlangsung dan di kegiatan luar sekolah.

Untuk sekolah, diharapkan penelitian ini bisa dijadikan salah satu
acuan dalam pembelajaran, khususnya dalam melihat dan melatih
keterampilan berbicara anak.

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dalam
rangka meningkatkan keterampilan berbicara anak.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kontribusi praktik berbahasa dalam
keluarga terhadap keterampilan berbicara anak. Namun menggunakan
dua kelas sehingga lebih terlihat perbandingan keterampilan berbicara

anak.
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Lampiran 4. Lembar Instrumen Observasi
Instrumen Observasi

Satuan Pendidikan

Kelas
Hari/Tanggal
Nama
No Kegiatan Kriteria Nilai
1 2 3 4
A. | Kontribusi Praktik Berbahasa Dalam Keluarga
1. Keluarga berbicara bahasa Indonesia di rumah | 0 3 4 2
2. Keluarga berbicara bahasa Daerah di rumah 0 2 4 3
3. Lingkungan berbahasa Indonesia 2 4 2 2
4. Lingkungan berbahasa Daerah 1 1 4 5
5. Keluarga menempel poster bacaan di rumah 0 3 4 3
6. Keluarga menyediakan buku bacaan bahasa 1 1 3 5
Indonesia
B. Keterampilan Berbicara Anak
7. Anak bebicara bahasa Indonesia 0 3 5 2
8. Anak bebicara bahasa Daerah 0 4 5 1
9. Anak memahami kosakata bahasa Indonesia 0 3 3 4
10. Anak merespon perkataan menggunakan 1 2 3 4
bahasa Indonesia
11. Anak merespon perkataan menggunakan 1 3 4 2
bahasa Daerah
12. Anak membaca dalam bahasa Indonesia 1 1 5 3
13. Anak berbicara bersama teman menggunakan | 1 2 4 3
bahasa Indonesia
14. Anak berbicara bersama teman menggunakan | 1 0 5 4
bahasa Daerah
15. Anak lancar berbahasa Indonesia 4 3 2 1
Total




Lampiran 5. Lembar Instrumen Wawancara

Nama
Nama anak
Hari/Tanggal :

Tempat

Instrumen Wawancara untuk Orang Tua

79

No

Pertanyaan

Jawaban

1 | Menurut Ayah/Ibu bagaimana pentingnya
bahasa untuk anak?

2 | Bagaimana cara Ayah/Ibu memperkenalkan
bahasa kepada anak?

3 | Apakah ada dukungan dari pihak lain untuk
membantu perkembangan bahasa anak ?

4 | Seberapa perhatiankah Ayah/Ibu terhadap
bahasa anak?

5 | Apa saja kontribusi keluarga untuk melatih
keterampilan berbicara anak?

6 | Bagaimana dengan bahasa Daerah anak?

7 | Apakah Ayah/Ibu menjauhkan bahasa
Daerah dari anak?

Indonesia?

8 | Apakah bahasa daerah mempengaruhi hasil
belajar anak terkait pembelajaran bahasa

9 | Bagaimana lingkungan memengaruhi
bahasa anak! Dan bahasa apa yang
lingkkungan pengaruhi kepada anak?

10 | Apa pentingnya bahasa bagi anak! Dan
kenapa anak harus terampil dalam berbicara?




Instrumen Wawancara untuk Anak
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Nama
Hari/Tanggal :
Tempat
No Pertanyaan Jawaban
11 | Bagaimana kamu bisa berbahasa Indonesia?
12 | Bagaimana kamu bisa berbahasa Daerah?
13 | Bahasa apa yang sering kamu pakai untuk
merespon perkataan?
14 | Apakah kamu sering membaca buku bahasa
Indonesia?
15 | Coba bacakan kata ini “ Asumsi, Partisipasi,
Antisipasi ”
16 | Apa yang kamu ketahui tentang kata
sebelumnya?
17 | Sebutkan kata dalam bahasa Daerah yang
kamu ketahui?
18 | Seberapa penting bahasa bagi kamu?
19 | Apakah kamu tipe anak yang senang
berbicara?
20 | Kenapa berbicara perlu bagi dirimu?
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Lampiran 6. Lembar Instrumen Angket

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Instrumen angket tentang ““ Praktik Berbahasa dalam Keluarga”

f )
Nama :
Nama Anak

\Nama Desa : Yy
Intruksi:

e Memulai dengan membaca Basmalah

e Baca peryataan berikut dengan teliti

e Pilihlah jawaban sesuai pernyataan yang tersedia!
e Pilihlah skala yang sesuai dengan perntanyaan!

e [silah dengan jujur

No Butir Pertanyaan Jawaban Skala

1 2 3 4

1 Ayah dan ibu sering menggunakan bahasa

Indonesia saat berkomunikasi dengan anak

2 Ayah dan ibu sering menggunakan bahasa
Indonesia saat berkomunikasi bersama

keluarga lainnya

3 Ayah dan ibu sering menggunakan bahasa

Daerah saat berkomunikasi dengan anak

4 Ayah dan ibu sering menggunakan bahasa

Daerah saat berkomunikasi dengan anak

5 Seberapa sering orang lingkungan sekitar

berbahasa Indonesia

6 Seberapa sering orang lingkungan sekitar

berbahasa Daerah
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7 Anak sering berbahasa Indonesia di rumah

8 Anak sering berbahasa daerah di rumah

9 Anak berbahasa Indonesia saat bersama
teman-temannya

10 Anak berbahasa Daerah saat bersama

teman-temannya




INSTRUMEN PENELITIAN

2. Instrumen Angket “ Keterampilan Berbicara”
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(Nama :

Kelas :

Umur :

Intruksi:

Memulai dengan membaca Basmalah

Baca pernyataan berikut dengan teliti

Pilihlah skala yang sesuai dengan pernyataan!
Isilah dengan jujur

Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

No Butir Pernyﬁan Jawaban Skala
SL | SR KD | JR | TP
1 Menggunakan bahasa Indonesia saat
pembelajaran berlangsung
2 Menggunakan bahasa Indonesia saat bersama
teman-teman
3 Menggunakan bahasa Indonesia saat di rumah
4 Menggunakan bahasa daerah saat pembelajaran
berlangsung
5 Menggunakan bahasa daerah saat bermain
bersama teman-teman
6 Membaca buku yang berbahasa Indonesia
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7 Membaca buku yang berbahasa asing

9 Menulis dalam bahasa Indonesia

Keterangan:

SL : Se

----------------

AR-RANIRY



Lampiran 7. Tabel Hasil Uji Validitas

No rhitung rtabel Ket

X1 0,812 0,05 Valid
X2 0,749 0,05 Valid
X3 0,717 0,05 Valid
X4 0,657 0,05 Valid
X5 0,686 0,05 Valid
X6 0,756 0,05 Valid
X7 0,643 0,05 Valid
X8 0,837 0,05 Valid
X9 0,683 0,05 Valid
X10 | 0,864 0,05 Valid

Lampiran 8. Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Cronbach's Based on
Alpha Standardized - O
Ttems
.705 .935 10
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Lampiran 9. Hasil Pretest Data Angket

n

Instrinmen Penclitian

Nama :Ghakifa Okta  MargyA

Kelas 4 \"A

Umor : 1 Lo

Intruksi:

' No |

1 Menggumakanbabasa Indonesia saat

|2

-q.l

3
4

\

|
!

Memulai dengan membaca Basmalah

Baca permyatain berikut dengan tefiti

Pilihlal skaly yang sesuai dengan pernyataan!

Isilah dengan jujur

Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

© Butir Pernyataan Jawaban Skala

SL SR KD JR TP
pembelajaran berlangsung V/
Menggnaakan bahasa Indonesia saat bersama
N v

s

T
9

|

‘

Menggunakan bahasa Indorcsia saat di rumah

V4
berlangsung e _L | .
bersama teman-teman
Membaca bukw yang berbabasa Indonesia

 Membaca buku yang berbahasa daerah —l' == T

Menulis dalam bahasa Tndonesia Vs
Menulis dalam bahasa dacrah | V4

Keterangan:
: Selalu JR  :Jarang
: Sering TP  : Tidak Pernah

SL
SR
KD

¢ Kadang-kadang
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Lampiran 10. Hasil Postest Data Angket

Instrumen Penclitian

Nama : Guopita Opgn  Marsya

Kelas = w5

Umur : (1 Lha

Intruksi:
o Memulai dengan membaca Basmalah
« Pilihlah skala yang sesuai dengan permnyataan!
e Isilah dengan jujur
®  Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

" No Butir Pernyataan

[ Jawaban Skaly

$SL|SREKDDJR

™

1 Menggunakan bahisa Indonesia saat

V l

l Siocsa ety
2 Menggunakan bahasa Indoncsia sast bersama ‘
! teman-teman "7

'3 | Menggunakan bahasa Indonesia saat di rumah _‘

v

‘ Menggnkmhhsa mumbclam

l
|

| berlangsung
'5 Menggunakan bahasa dacrah saat bermain
,  bersama teman-tcman gl
"6 Membaca buku yang berbahasa Indonesia o .!
(7 Viewbec Bk ying i g o
'8 | Membaca buku yang berbahasa daerah /2N
9" | Menulis dalam bahasa Indonesia v | 1
10| Menulis datam bahasa dacrah B
Keterangan:
SL i Selalu JR  :Jarang
SR :Sering TP :Tidak Pernah
KD : Kadang-kadang
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Lampiran 11. Nialai Ulangan Harian Siswa Kelas Va MIN § ABDYA

DAFTAR NILA! ULANGAN HARIAN
:s‘t‘l‘r.n : NIN 8 Aceh Barat Deye TAPEL < 0WBB
s VAL o RS
: Tematik Bahasa Indonesia
e = e LR
N NILAI ULANGAN HARIAN NL
Ama Siswa TEMA | TEMA| TEMA| TEMA| JML pars | UTS | UAS | L ':;:m
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

Gambar (Pembagian Angket kepada Anak)

it

)

Gambar(Wawancara Langsung dengan Anak)
Lampiran 13. Riwayat Hidup Penulis



Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

No. Telp/HP

e-mail

Alamat
Pekerjaan

Data Orang Tua
Ayah

Pekerjaan
Alamat

Ibu
Pekerjaan
Alamat

Riwayat Pendidikan
SD/MI

SMP/MTs

SMA/MA

Perguruan Tinggi

: Fajri Rahman

: Seunelop, 31Juli 2002

: Laki — laki

: Islam

: 082165354439

: amanajri83 @gmail.com

Riwayat Hidup Penulis

: Desa. Seunelop, Kec. Manggeng, Kab. Aceh Barat

Daya

: Mahasiswa

: Zainuddin
: Petani
: Desa. Seunelop, Kec. Manggeng, Kab. Aceh Barat

Daya

: Siti Roziah
: Ibu Rumah Tangga
: Desa.Seunelop, Kec. Manggeng, Kab. Aceh Barat

Daya

: MIN 1 Manggeng (2009-2013)

: MTsN 1Manggeng (2013-2016)

: SMA N 2 Aceh Barat Daya (2016-2019)
: UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2019-2023)

Darussalam, 19 Juli 2023

Penulis,
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